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ABSTRAK 

 

PENGARUH CIVIC DISPOSITION TERHADAP ETIKA DIGITAL 

MAHASISWA PPKn SEBAGAI GENERASI Z 

 

Oleh 

 

Nakita Viorova Rupawan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh civic 

disposition terhadap etika digital mahasiswa PPKn sebagai generani Z. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoden deskripstif dengan 

pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini yakni mahasiswa PPKn dari angkatan 

2023, 2022, 2021, dan 2020. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 79 responden. 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana dengan 

bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Civic 

Disposition Terhadap etika Digital Mahasiswa PPKn Sebagai Generasi Z sebesar 39,4% 

dengan indikator variabel X yaitu: bijaksana, menghargai, disiplin diri, dan bertanggung 

jawab. Kemudian dalam indikator variabel Y yaitu: menyeleksi informasi, kesadaran 

diri, dan bersosialisasi online. Civic disposition merujuk pada sikap dan perilaku 

individu yang mencerminkan keterlibatan dalam masyarakat, seperti kesadaran sosial, 

tanggung jawab, dan partisipasi aktif dalam isu-isu publik. Dalam konteks digital, etika 

digital mencakup norma dan nilai yang mengatur perilaku individu di ruang digital, 

termasuk penggunaan media sosial, perlindungan privasi, dan interaksi dengan konten 

online. 

 

Kata Kunci : Civic Disposition, Mahasiswa, Etika, Digital, Generasi Z 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF CIVIC DISPOSITION ON DIGITAL ETHICS OF CIVICS 

STUDENTS AS GENERATION Z 

 

By 

 

Nakita Viorova Rupawan 

 

The puspose of this research is to find out how civic disposition influences the digital 

ethics of PPKn students as generation Z. The research method used in this research is a 

descriptive method with a quantitative approach. The subjects of this research were 

PPKn students from the classes of 2023, 2022, 2021 and 2020. The sample in this 

research consisted of 79 respondents. The data analysis technique for this research uses 

a simple linear regression test with the help of SPSS version 25. The results of the 

research show that there is an influence of Civic Disposition on Digital Ethics of PPKn 

Students as Generation Z of 39.4% with the indicator variable X, namely: wisdom, 

respect, self-discipline, and responsible. Then the indicators for variable Y are: 

selecting information, self-awareness, and socializing online. Civic disposition refers to 

individual attitudes and behavior that reflect involvement in society, such as social 

awareness, responsibility, and active participation in public issues. In a digital context, 

digital ethics encompasses the norms and values that govern individual behavior in 

digital spaces, including use of social media, protection of privacy, and interaction with 

online content. 

 

Keywords: Civic Disposition, Students, Ethics, Digital, Generation Z 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Komponen penting yang ketiga dalam Pendidikan Kewarganegaraan adalah 

Civic disposition. Menurut Raharja dkk (2017) Civic disposition atau Watak 

Kewarganegaraan adalah mengisyaratkan pada karakter publik maupun 

privat yang penting pada pemeliharaan pengembangan demokrasi dan 

konstitusi, Watak-watak Kewarganegaran perkembang secara perlahan dari 

pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang dari lingkungan sekolah, 

komunitas dan organisasi-organisasi civil society. Menurut Malatuny (2017) 

Civic Disposition merupakan salah satu ranah yang sangat penting dalam 

pembentukan keberhasilan warga negara dalam belajar, menurutnya civic 

disposition merupakan salah satu komponen pendidikan kewarganegaraan 

yang diterjemahkan sebagai watak, sikap atau karakter kewarganegaraan 

dan komitmen yang diperlukan untuk memelihara serta memajukan 

kewarganegaraan maupun pemerintahan. Hal ini dapat dikembangkan 

secara optimal melalui pembelajaran civic education pada setiap jenjang 

pendidikan. 

 

 
Menurut Kalidjernih (Malatuny, 2017) mengemukakan bahwa civic 

disposition merupakan istilah yang terdapat di dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan yang merujuk pada watak atau karakter dan komitmen 

yang diperlukan dalam memelihara dan memajukan kewarganegaraan dan 

pemerintahan. Civic dispotion merupakan watak atau karakter dan 

komitmen yang diperlukan dalam memelihara dan memajukan 

kewarganegaraan dan pemerintah, watak-watak kewarganegaraa tersebut 

berkembang dari pengalaman-pengalaman yang dialamai seseorang dari 

lingkungana sekolah, komunitas serta organisasi-organisasi lainnya. Watak 
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kewarganegaraan (civic disposition) merupakan sikap yang harus dimiliki 

oleh setiap individu untuk saling menghargai, toleransi dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Civic disposition dapat 

terlihat dalam kehidupan sehari-hari sebagai warga negara yang baik dengan 

menunjukkan karakter positif yang mampu menjunjung tinggi nilai-nilai 

dalam masyarakat seperti kesopanan, tanggung jawab, toleransi, displin dan lain- 

lain. Sikap-sikap kewarganegaraan di atas merupakan sikap yang harus dimiliki 

oleh setiap individu agar menjadi warga negara yang baik. 

 
 

Karakter kewarganegaraan (civic disposition) merupakan sifat yang harus 

dimiliki setiap warga negara untuk mendukung efektivitas partisipasi politik, 

berfungsinya sistem politik yang sehat, berkembangnya martabat dan harga 

diri dan kepentingan umum. Branson (1999) menegaskan bahwa civic 

dispositions mengisyaratkan pada karakter publik maupun privat yang penting 

bagi pemeliharaan dan pengembangan demokrasi konstitusional. Watak-watak 

warganegara sebagaimana kecakapan warganegara, berkembang secara 

perlahan sebagai akibat dari apa yang telah dipelajari dan dialami oleh 

seseorang di rumah, sekolah, komunitas, dan organisasi-organisasi civic 

society. Karakter privat seperti tanggung jawab moral, disiplin diri dan 

penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia dari setiap individu adalah 

wajib. Karakter publik juga sangat penting. Kepedulian sebagai warganegara, 

kesopanan, mengindahkan aturan main (rule of law), berpikir kritis, kemauan 

untuk mendengar, serta negoisasi dan berkompromi merupakan karakter yang 

sangat diperlukan agar demokrasi berjalan dengan sukses. 

 
Civic disposition dapat diamati dalam perilaku seseorang apakah telah 

menujukkan sikap yang membangun persatuan di dalam bangsa atau 

sebaliknya yaitu sikap yang ditunjukkan setiap hari merupakan perilaku yang 

dinilai membawa dampak negatif terhadap negara Indonesia baik secara 

langsung maupun dalam dunia digital. Civic disposition dapat berupa 

kesopanan, rasa tanggung jawab dan toleransi. Kesopanan merupakan 
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peraturan hidup yang muncul dari pergaulan sekelompok manusia dengan 

mengendepankan etika digital. 

 
Membangun watak warga negara (civic disposition) merupakan hal yang 

sangat penting untuk menjaga eksistensi suatu bangsa atau negara melalui 

lembaga pendidikan. Sehingga, tidak mengherankan jika diawal kemerdekaan, 

Presiden Soekarno telah menekankan prinsip berdaulat politik, berdiri di kaki 

sendiri (berdikari) dalam ekonomi, dan kepribadian dalam kebudayaan. Akan 

tetapi hingga saat ini karakter warganegara belum menunjukkan karakter yang 

baik, seperti banyaknya perilaku warganegara yang menyimpang dari nilai- 

nilai moral dan norma yang sesuai dengan kepribadian bangsa ini. 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan mempunyai 

peran penting dalam membentuk watak kewarganegaraan atau civic 

disposition generasi Z seperti kalangan mahasiswa sehingga dapat menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertangung jawab. Terkait dengan peran, 

tentu salah satunya kampus yang menjadi tempat atau wadah untuk untuk 

mengembangkan atau membentuk civic disposition mahasiswa melalui 

pembudayaan karakter di lingkungannya. Sebuah budaya menggambarkan 

bahwa segala sesuatu yang dilakukan berjalan sebagaimana mestinya tanpa 

merasakan beban sedikitpun untuk melaksanakannya. 

 
Tanggung jawab merupakan sikap seseorang yang berani dalam mengambil 

resiko atas keputusan yang telah diambil. Sebagai warga negara yang baik 

maka apapun yang telah dilakukan harus berani untuk bertanggung jawab, 

memberikan penjelasan kepada orang banyak atau tidak menghindar dari 

resiko yang telah diterima sebagai akibat dari keputusan yang diambil 

(Muldiah, 2023). Seterusnya adalah toleransi merupakan watak 

kewarganegaraan yang mampu untuk menghargai antara satu dengan lainnya 

dengan menerima perbedaan yang ada dalam masyarakat tanpa tindakan 

diskriminasi. Indonesia merupakan negara yang sangat majemuk sehingga 

sebagai warga negara yang baik keberagaman tersebut harus dapat diterima 
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dengan baik. Tidak boleh membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya 

apalagi menganggap bahwa pihaknya merupakan satu-satunya yang paling 

benar. 

 
Branson (1999) dalam Mentari, dkk (2019) mengatakan bahwa perilaku 

kewargaan merupakan karakteristik atau karakteristik publik dan privat yang 

sangat penting dalam mendukung dan mempertahankan demokrasi. Civic 

disposition berupa disiplin yang merupakan karakter yang menujukkan 

ketaatan terhadap nilai moral yang ada dalam masyarakat. Sebagai warga 

negara yang baik maka segala sesuatu yang ada di dalam masyarakat misalnya 

adat, budaya, bahasa dan lain-lain harus ditaati dengan baik. Secara luasnya, 

dalam Negara sikap disiplin tersebut dapat tercermin melalui ketaatan dalam 

mematuhi hukum yang ada seperti membayar pajak tepat pada waktunya, taat 

pada peraturan lalu lintas, dan lain-lain. 

 
Branson (dalam Mulyono: 2017) “civic disposition merupakan salah satu 

kompetensi kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan kewarganegaran 

(civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skill), dan watak atau 

karakter kewarganegaraan (civic disposition) sehingga dapat menumbuhkan 

karakter warga negara yang baik”. Sedangkan Quigley dkk (dalam Mulyono: 

2017) menyebut civic disposition sebagai “...those attitudes and habit of mind 

of the citizen that are conductive to the healthy functioning and common good 

of the democratic system” atau apabila diterjemahkan berarti sikap dan 

kebiasaan berpikir warga negara yang menopang berkembangnya fungsi sosial 

yang sehat dan jaminan kepentingan umum dari sistem demokrasi. 

 
Quigley (dalam Waty: 2019) mengkategorikan kriteria watak 

kewarganegaraan (civic dispositition) yakni kesopanan, tanggung jawab, 

disiplin, berpikir kristis dan kontrol diri. Kesopanan mencerminkan sikap 

saling menghormati dan musyawarah dalam kehidupan sehari-hari. Tanggung 

jawab yang dimaksud yaitu segala perbuatan yang masyarakat lakukan dapat 

dipertanggung jawabkan oleh diri mereka sendiri. Disiplin diri, yaitu 



5 
 

 

 

 

masyarakat dapat berperilaku patuh dan taat dengan peraturan yang ada di 

lingkungan kehidupannya berpikir untuk kepentingan umum atau bersama, 

yakni dimana masyarakat tidak berperilaku egois sehingga mereka dapat 

memahami dan membagi antara seberapa besar kepentingan pribadi dan 

seberapa besar untuk kepentingan bersama. 

 
Upaya peningkatan civic disposition seharusnya dapat dilakukan dalam 

berbagai kegiatan dan dalam lingkungan yang bermacam-macam. Pada 

lingkungan kampus sikap toleransi, saling menghargai teman sebaya, peduli 

sesama, menghormati dosen merupakan hal yang utama dan fundamental 

untuk ditanamkan sejak awal, sehingga dengan era serba digitalisasi ini tidak 

dapat menghilangkan civic disposition mahasiswa. Karakter kewarganegaraan 

(Civic Disposition) harus dimiliki oleh setiap warga negara, khususnya 

mahasiswa sebagai agen perubahan demi terciptanya jiwa yang kompeten dan 

mempunyai karakter yang baik (Putri, 2022). 

 
Hal-hal tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran yang berlandaskan 

pendidikan karakter untuk memperkuat identitas diri (jati diri) dan tentunya 

memperkuat karakter. Pendidikan karakter merupakan bentuk kegiatan yang 

didalamnya terdapat suatu tindakan mendidik dan ditanamkan dengan tujuan 

berlangsung terus menerus hingga generasi selanjutnya. Berbeda dengan 

pendidikan moral, pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi 

daripada pendidikan moral, pendidikan karakter bertujuan menanamkan 

kebiasaan-kebiasaan atau aktivitas yang bermanfaat guna diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari agar peserta didik dan berkomitmen untuk terus 

melakukan hal tersebut (Putri, 2022). 

 
Civic disposition mempunyai pengaruh dalam membentuk etika digital 

sebagai warga negara dalam memanfaatkan teknologi di segala kalangan 

karena mampu membangun kesadaran kepada generasi yang menggunakannya 

secara bijak seperti dikalangan generasi Z. Menurut Prensky (2001) Generasi 

Z merupakan generasi digital native’s yang sangat lekat dengan penggunaan 
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teknologi, hal tersebut seperti sudah tertanam dalam diri mereka sejak lahir. 

Generasi Z juga memiliki karakteristik yang ingin selalu terhubung dengan 

internet setiap saat untuk membuat dan membagikan konten kepada orang lain 

yang membuat mereka sangat aktif menggunakan media sosial. Generasi Z 

juga banyak menghabiskan waktu dengan teknologi dalam setiap aktivitasnya 

yang menjadikan masyarakatnya menjadai masyarakat digital. 

 
Generasi Z bersamaan dengan digitalisasi teknologi sehingga generasi Z 

memiliki sifat cepat dalam mengakses informasi serta mereka juga tumbuh 

cerdas, terampil dalam penggunaan teknologi dan kreatif. Faktor utama yang 

menjadi perbedaan dengan generasi lainnya adalah penguasaan dalam bidang 

informasi dan teknologi. Digitalisasi dan adanya generasi internet ini 

memberikan tantangan dalam berbagai bidang, seperti media massa dimana 

mereka harus berusaha mengembangkan diri dengan memiliki platform digital 

agar dapat beradaptasi dengan perkembangan internet dan menyesuaikan 

karakter generasi Z sebagai salah satu konsumen media massa. 

 
Generasi Z merupakan generasi yang telah bersentuhan dengan perkembangan 

teknologi sejak lahir (Setyawan 2023). Generasi Z terhitung sebagai generasi 

yang paling familiar dengan perkembangan informasi dan teknologi, terutama 

media sosial. Peralihan dari generasi milenial ke generasi Z memengaruhi 

karakteristik yang bermuara pada etika digital generasi Z sehingga 

kemampuan untuk menggunakan teknologi sangat mendominasi. Sementara 

itu Qurniawati (2018), menyatakan bahwa generasi Z atau penduduk asli era 

digital lahir di dunia digital dengan teknologi lengkap Personal Computer 

(PC), ponsel, perangkat gaming dan internet. Mereka menghabiskan waktu 

luang untuk menjelajahi web, lebih suka tinggal di dalam ruangan dan 

bermain online daripada pergi keluar dan bermain di luar ruangan. 

 
Gen Z punya keterkaitan erat dengan teknologi, kebutuhan bergantung kepada 

internet baik di dunia sosial, pendidikan, pengetahuan akan suatu hal yang 

membuat mereka kaku berkomunikasi di dunia nyata. Hasil dari riset yang 
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dilakukan oleh Alvara Research Center dalam Mahmudan (2022), Gen Z 

ditemukan sebagai generasi yang sudah menjadi addicted user terhadap 

penggunaan teknologi digital. Riset menemukan bahwa 20,9% dari 34% 

responden yang merupakan Gen Z menggunakan teknologi (internet) selama 

sampai 10 jam dalam satu hari. Salah satu faktor dari penyebabnya adalah 

Generasi Z terlahir antar tahun-tahun dimana informasi dan teknologi sedang 

berkembang dengan pesat. 

 
Pola perilaku Generasi Z sendiri berbeda dengan yang lain akibat terdapatnya 

kehidupan Generasi Z yang lebih dekat dengan perkembangan teknologi 

informasi. Sebagai akibat, ditemukan bahwa mereka memiliki pengalaman 

interaksi sosial secara langsung yang lebih rendah dibanding dengan generasi 

lain. Hasil menyatakan bahwa mereka menjadi lebih kurang peka terhadap 

kehidupan yang ada di lingkungannya. Secara sederhana dapat dipahami 

bahwa generasi Z sebagai generasi bertepatan perkembangan teknologi digital 

yang berpengaruh terhadap etika digital. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fuad menjelaskan perbedaan perkembangan teknologi di setiap generasi dan 

perilaku yang ditunjukkan, sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Perkembangan Teknologi 

No Generasi/tahun Karakteristik Teknologi 

1 Pre-Boomer 0- 
1945 

Generasi belum mengenal teknologi secara meluas 

kecuali kepada golongan tertentu yang dianggap 

berkepentingan. 

2 Baby Boomer 

(1946-1964) 

Teknologi telah ada di beberapa daerah namun belum 

luas dalam masyarakat sehingga penggunanyapun 

terbatas. 

3 X (1965-1980) Pemanfaatan teknologi sudah mulai meluas dalam 
segala aspek dan dirasakan oleh masyarakat. 

4 Milenial (1981- 
1996) 

Generasi yang kaya, berpendidikan lebih baik, 

beragam etnis, dan fokus pada kerja tim, prestasi, 

kesederhanaan, dan perilaku yang baik. Milenial 

memiliki kemampuan bawaan menguasai teknologi, 

seperti kemampuan multitasking dalam penggunaan 

perangkat digital. 

 

5 

 

Z (1997-2012) 
Gen Z adalah tingginya pemahaman mereka akan 

teknologi. Hal ini karena sejak lahir sudah 
bersentuhan dengan teknologi (Zorn, 2017). 

 

6 
 

Alpha (2013- 
Genarasi ini telah berdampingan dengan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat dan 
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 2025) maju sehingga dapat mengenal sesuatu dengan 
mudah. 

Sumber : (Fuad dkk, 2021) 

 

 

Lahirnya generasi Z di era perkembangan teknologi sangat berdampak kepada 

pengguna yakni dari etika digital. Etika digital merupakan sebuah konsep 

yang melibatkan prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang mengatur perilaku 

individu dan masyarakat dalam menggunakan teknologi digital sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di masyarakat itu sendiri. Etika digital merupakan 

kemampuan individu untuk menyesuaikan diri, mencontohkan, 

merasionalkan, mempertimbangkan, dan mengembangkan tata kelola etika 

digital (netiquette) dalam kehidupan sehari-hari. Berikut dapat diketahui 

informasi lebih lanjut berdasarkan data yang telah diperoleh: 

 
Gambar 1. Data Platform Media Social Yang Sering Di Akses 

 

Sumber : DataReportal, 2023 

Berdasarkan survei pengguna internet yang menggunakan setiap platform 

media sosial dengan jumlah pengguna terbanyak dapat ditunjukkan melalui 

gambar tersebut yaitu youtobe di Indonesia mencapai 139 jt pengguna , 

facebook 119,9 jt pengguna, tiktok 109,9 jt pengguna, Instgram 89,15 

pengguna dan disusul oleh messanger, twitter, linkedin dan snapchat. 



9 
 

Sumber : Teknokompas.com 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Badan pusat statistik 2023 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Penggunaan Internet Awal Tahun 2024 Di Indonesia 

 

Menurut survey APJII (Asosiasi Penyelenggaran Jasa Internet Indonesia), Gen 

Z menjadi kelompok usia dengan tingkat kontribusi terbanyak pada awal 2024 

dibandingkan dengan usia lainnya yakni 34, 4 %. Dua kelompok usia lainnya 

yang memiliki tingkat kontrbusi besar yakni Milenial (30,62 %) dan Gen X 

(18, 98%). 

Gambar 3 : Profil uisa penggunaan internet di Indonesia 2023 

 

Menurut data yang dikeluarkan oleh BPS tadi, mayoritas penduduk Indonesia 

yang berusia 25 tahun ke atas telah mengakses internet dalam tiga bulan 
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terakhir. Sebanyak 58,63 persen dari kelompok usia ini telah mengakses 

internet dalam tiga bulan terakhir. Sebagian besar orang dewasa di Indonesia 

menggunakan internet untuk berbagai keperluan, termasuk pekerjaan, belanja, 

hiburan, dan sebagai sarana komunikasi. Kelompok umur yang menduduki 

posisi kedua data ini adalah masyarakat Indonesia yang berusia 19-24 tahun. 

Dalam kelompok usia 19-24 Tahun, 14,69 persen telah mengakses internet. 

Sebanyak 7,47 persen remaja berusia 16-18 tahun juga telah mengakses 

internet dalam tiga bulan terakhir. 

 
Kelompok usia 13-15 Tahun memasuki posisi selanjutnya. Dalam kelompok 

usia ini, 6,77 persen mengakses internet. Terakhir, dalam kelompok usia 5-12 

Tahun, 12,43 persen anak-anak telah mengakses internet. Hal ini 

mencerminkan perkembangan teknologi yang semakin memasuki kehidupan 

hingga ke kalangan anak-anak. Data ini menunjukkan bahwa internet telah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar penduduk 

Indonesia, terutama di kalangan dewasa dan kaum muda. 

 
Etika digital dalam dunia maya menyangkut tata cara, kebiasaan, dan budaya 

yang berkembang karena teknologi yang memungkinkan pertemuan sosial 

budaya secara lebih luas dan global. Komunikasi yang dilakukan juga 

menggunakan media sosial dalam bentuk pertukaran pesan, konten ataupun 

percakapan yang diproduksi dan diunggah menggunakan teknologi internet 

dan platform tertentu berupa tulisan, gambar/foto, dan video. Sebagai warga 

negara yang baik dalam menggunakan media sosial harus menujukkan sikap 

kesopanan, toleransi, tanggung jawab dan disiplin artinya setiap komunikasi 

menggunakan teknologi tidak mengandung unsur SARA, pornografi, hoax, 

kekerasan, radikalisme dan lain-lainnya. Sebagai warga Negara yang baik 

selalu bijak untuk memberikan komentar, menyeleksi pertemanan, dan 

menerima informasi publik yang benar dengan sumber terpecaya sebelum 

membagikan kepada orang lain. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

kementerian informasi dan komunikasi terlihat secara jelas pelanggaran 

melalui teknologi sebagai berikut : 
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Gambar 4. Temuan Isu Kejahatan Di Indonesia 
 

Sumber : (Kementrian komunikasi dan informasi, 2023) 

 

Menghadapi isu-isu etika digital memerlukan analisis kritis terhadap 

berbagai desain teknologi digital, cara orang berinteraksi dengan 

komunikasi digital sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ditanamkan 

dalam desain teknologi tersebut (Brough, 2018). Sebagai organisasi yang 

mencari keuntungan, platform media sosial yang paling banyak digunakan 

didesain untuk memanfaatkan kelemahan psikologis dan kognitif pengguna 

agar dapat meningkatkan waktu yang dihabiskan oleh pengguna di platform 

tersebut (Oulasvirta, 2012). 

 
Perkembangan teknologi di era generasi Z sangat membawa perubahan 

terhadap watak kewarganegaraan dimana etika dalam menggunakan teknologi 

sebagai warga digital mengalami degradasi nilai dan moral. Etika digital 

dikalanganan generasi Z semakin hari semakin memudar seperti penyebaran 

konten negatif di lingkungan digital, penyebaran hoaks, ujaran kebencian, 

cyberbullying dan lain-lain. Dalam komunikasi generasi Z selalu membagikan 

berita-berita hoax tanpa harus mencari tahu terlebih dahulu kebenaran 

informasi tersebut. Mereka mudah mempercayai informasi yang ada sehingga 

menimbulkan sikap egosentrisme yang diutarakan dalam media sosialnya. 
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Seterusnya terdapat ujaran kebencian terhadap orang lain atau golongan 

tertentu dengan menyudutkan pihak yang menjadi korban secara verbal 

melalui bahasa yang digunakan dalam media sosialnya. Sikap tersebut 

menujukkan bahwa terdapat etika digital yang tidak baik dikalangan generasi 

Z dan merusak watak kewarganegaraan (Civic disposition) sebagai warga 

negara Indonesia yang baik dan benar dengan adanya penindasan. Penindasan 

melibatkan tindakan menyakiti orang lain dengan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi (Nixon, 2014). 

 
Generasi Z rata-rata berusia 11-25 untuk tahun 2023. Jika dilihat dari batas 

usia maksimal maka jenjang pendidikan usia tersebut ada dikalangan 

mahasiswa aktif. Mahasiswa sebagai generasi digital native yang tumbuh dan 

berkembang di tengah perkembangan teknologi ini, menghadapi berbagai 

masalah dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi dengan bijak. 

(Rahmawati, 2020). Mereka telah terpapar teknologi sejak usia dini dan lebih 

memahami dan mahir menggunakannya daripada generasi sebelumnya. 

Generasi digital native sering disebut sebagai generasi yang "melek digital". 

Namun, masih ada perbedaan dalam kemampuan mereka dalam literasi 

digital. Mereka lebih cenderung percaya pada informasi yang diberikan oleh 

pemerintah, tetapi sulit untuk mengidentifikasi hoax yang tersebar di media 

sosial. Penting bagi mahasiswa untuk memahami dan menerapkan etika digital 

dalam kehidupan sehari-hari karena semakin banyak interaksi dan aktivitas 

yang dilakukan secara online.(Syahfitri Siregar & Matang, 2023) 

 
Etika digital itu sendiri merupakan suatu prinsip, kebiasaan, dan perilaku yang 

mengatur interaksi dan komunikasi di dunia maya, adalah komponen penting 

dalam penggunaan teknologi. Etika digital berarti memahami hak dan 

tanggung jawab kita dalam menggunakan teknologi, melindungi privasi kita, 

menghindari penyebaran informasi palsu (hoaks), dan menghormati kebebasan 

berpendapat dan berbicara online (Aprilia, 2023). Mematuhi etika digital 

sebagai mahasiswa berarti menjaga data pribadi dan keamanan serta 
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menghindari menyalahgunakan informasi yang ditemukan di internet. 

Mahasiswa diharapkan berperilaku sopan dan menghormati orang lain saat 

berinteraksi dengan orang lain di internet, termasuk di media sosial. 

 
Mahasiswa dapat memahami dan menerapkan etika digital untuk membangun 

reputasi online yang baik dan memastikan bahwa mereka menggunakan 

teknologi dengan aman dan bertanggung jawab. Mereka juga dapat membantu 

dalam dunia profesional di masa depan, di mana penggunaan teknologi dan 

interaksi online akan menjadi lebih penting. (Harahap, 2022). Berkaitan 

dengan hal itu maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang etika digital 

mahasiswa PPKn Universitas Lampung sebab mahasiswa pada program studi 

PPKn secara teoritis saat kegiatan pembelajaran memperoleh pemahaman 

yang baik. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti 

terhadap mahasiswa PPKn menunjukan bahwasannya masih banyak 

mahasiswa PPKn yang belum memiliki civic disposition yang baik dalam 

kehidupannya sehari- hari terutama dalam menggunakan digital. Jika etika 

digitalnya baik maka civic dispotion nya baik maka karakter, moralnya juga 

baik tetapi pada kenyataannya civic dispotion mahasiswa PPKn masih kurang. 

Tabel 1.2 Pra-Penelitian 
 

No Masalah Dilakukan Tidak dilakukan 

1 Hoax (menyebarkan berita 
bohong) 

  

2 Membagikan sumber informasi  

3 Menyeleksi informasi  

4 Disiplin dan Bijaksana  

5 Bertanggung jawab  

6 Cyber bullying  
Sumber : Hasil-Pra penelitian 

 

 

Hasil observasi dan wawancara pada pra-penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dapat didapatkan bahwa etika digital mahasiswa PPKn masih kurang. 

Terdapat mahasiswa yang belum memiliki tanggung jawab dalam 

kehidupannya seperti ikut menjaga dan menghentikan penyebaran berita hoax 

dikalangan mahasiswa seperti berita palsu mengenai modus penipuan 

undangan digital melalui Whatsapp, Telegram, Instagram yang dapat 
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menguras habis saldo pada rekening mahasiswa, dimana hal ini didapat dari 

penuturan mahasiswa PPKn bahwasannya masih banyak mahasiswa PPKn 

yang terkadang mempercayai informasi-informasi berantai yang tersebar di 

whatsapp,telegram,Instagram sangat mudah mempercayai sebuah informasi 

berita yang tersebar tanpa ditelusuri dulu kebenarannya. 

 
Mahasiswa juga belum dapat disiplin dan bijaksana menggunakan digital 

dalam menanggapi sebuah permasalahan yang ada di media sosial contohnya 

seperti masih banyak mahasiswa yang sering berkomentar tidak baik di media 

sosial orang lain,bahkan mahasiswa dengan sengaja membuat akun fake atau 

akun palsu untuk melampiaskan kemarahannya,kekecewaannya dengan 

seseorang di lingkungannya bahkan terkadang mahasiswa belum bisa dalam 

memajukan kebaikan umum seperti menghentikan kejahatan digital contohnya 

seperti menyusup akun siakad tanpa izin pemilik. Dimana seharusnya 

mahasiswa memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam ikut serta 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut sebagai bagian dari 

generasi Z dan agent of change itu sendiri. Berdasarkan pra penelitian yang 

telah dilakukan maka diperoleh informasi, seperti pada tabel. 

 
Mengetahui berbagai permasalahan dan pristiwa tersebut, maka penting bagi 

peneliti untuk tertarik melakukan penelitian dan mengetahui tentang 

bagaimana peran etika digital yang ada dalam kehidpan generasi muda 

Indonesia saat ini dalam memberikan dan memperkuat civic disposition 

mahasiswa sebagai dari generasi z yang memiliki pemahaman dan keterlibatan 

yang sangat tinggi dalam perkembangan teknologi sehingga peneliti merasa 

penting untuk mengetahui dasar dari sebuah peran etika digital dalam 

memperkuat civic disposition. Adapun yang menjadi judul penelitian ini 

adalah pengaruh civic disposition terhadap etika digital mahasiswa PPKn 

sebagai generasi z. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya kesadaran generasi Z dalam memanfaatkan digital sesuai pada 

tatanan nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. 

2. Kurangnya rasa memiliki tanggung jawab dan keikutsertaan yang baik 

dalam menjaga kepentingan umum didalam dunia digital 

3. Rendahnya pemahaman generasi Z dalam memahami pentingnya etika 

digital untuk di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan 

bermasyarakat. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah dalam 

penelitian ini maka peneliti dapat merumuskan masalahnya adalah pengaruh 

civic disposition terhadap etika digital  mahasiswa PPKn sebagai generasi z. 

 
1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah dalam 

penelitian ini maka diperoleh rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh 

Civic disposition untuk membangun etika digital mahasiswa PPKn Sebagai 

Generasi Z ? 

 
1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh Civic 

disposition untuk membangun etika digital mahasiswa PPKn Sebagai Generasi 

Z 

 
1.6 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritik penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 

referensi bagi pihak yang membutuhkan. 
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2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini antara lain: 

1) Bagi Program Studi PPKn. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan berupa ide atau gagasan untuk meningkatkan 

Civic disposition (watak kewarganegaraan) mahasiswa PPKn agar 

dapat ditanamkan lebih kuat lagi. 

2) Bagi Mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan literatur mengenai bagaimana seorang mahasiswa dapat 

mengimplementasikan etika digital dan civic disposition dengan baik 

dalam kehidupannya. 

3) Bagi Akademisi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan literatur dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

4) Bagi Penulis. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan dan melengkapi syarat untuk menyelesaikan S1 pendidikan 

pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

 
1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pendidikan kewarganegaraan, 

karena mengkaji tentang pengaruh civic disposition dalam membentuk 

etika digital mahasiswa PPKn sebagai generasi Z. 

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian adalah pengaruh civic disposition 

terhadap etika digital  mahasiswa PPKn sebagai generasi z. 

3. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Dalam mendukung proses penelitian itu maka diperlukan subjek 

penelitian yaitu mahasiwa Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), Universitas Lampung. Jl.Prof. Sumantri 

Brojonegoro No.1, Gedong Meneng, Bandar Lampung. 
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4. Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 

Wilayah yang akan menjadi tempat pelaksanaan dalam penelitian ini 

adalah Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn), Universitas Lampung. 

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakuka sejak dikeluarkannya surat penelitian pendahuluan 

pada 05 Juli 2023 oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung No. 6243/UN26.13/PN.01.00/202 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Deskripsi Teori (Civic, etika, generasi Z) 

A. Civic disposition (Watak Kewarganegaraan) 

1. Pengertian Civic disposition 

Civic disposition atau yang dapat didefinisikan sebagai sikap atau karakter 

yang mendukung dan mempromosikan kewarganegaraan dan pemerintahan. 

Branson (1999) dalam Mentari, dkk (2019) mengatakan bahwa perilaku 

kewargaan merupakan karakteristik atau karakteristik publik dan privat yang 

sangat penting dalam mendukung dan mempertahankan demokrasi. Sesuai 

dengan beberapa hal tersebut, maka penerapan karakter bangsa (citizen 

character) harus diciptakan melalui pendidikan. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 

yang berbunyi sebagai berikut : Misi pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa yang 

bermartabat dan beradab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

berupaya mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, bijaksana, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Civic disposition sesungguhnya merupakan kompetensi yang paling substantif 

dan esensial dalam mata pelajaran PKn. Civic disposition mengisyaratkan 

pada karakter publik maupun privat yang penting bagi pemeliharaan dan 

pengembangan demokrasi konstitusional (Branson, 1999). Watak 

kewarganegaraan sebagaimana kecakapan kewarganegaraan, berkembang 

secara perlahan sebagai akibat dari apa yang telah dipelajari dan dialami oleh 

seseorang di rumah, sekolah, komunitas, dan organisasi-organisasi civil 

society. Pengalaman-pengalaman demikian hendaknya membangkitkan 

pemahaman bahwasanya demokrasi mensyaratkan adanya pemerintahan 
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mandiri yang bertanggung jawab dari tiap individu (Sarre, 2012). Karakter 

privat seperti bertanggung jawab, moral, disiplin diri, dan penghargaan 

terhadap harkat dan martabat manusia dari setiap individu adalah wajib. 

Karakter publik juga tidak kalah penting. Kepedulian sebagai warga negara, 

kesopanan, mengindahkan aturan main (rule of law), berpikir kritis, dan 

kemauan untuk mendengar, bernegosiasi dan berkompromi merupakan 

karakter yang sangat diperlukan agar demokrasi berjalan sukses. Secara 

ringkas karakter publik dan privat sebagaimana disampaikan oleh Branson 

(1999) dapat dijabarkan sebagai berikut ; 

a. Menjadi anggota masyarakat yang independen. 

b. Memenuhi tanggung jawab personal kewarganegaraan di bidang 

ekonomi dan politik. 

c. Menghormati harkat dan martabat kemanusiaan tiap individu. 

d. Berpartisipasi dalam urusan-urusan kewarganegaraan secara efektif 

dan bijaksana. 

e. Mengembangkan berfungsinya demokrasi konstitusional secara sehat 

 
 

2. Peran PPKn dalam Membentuk Civic Disposition 

PPKn sebagai lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam 

membentuk civic disposition di generasi Z. Pendidikan sangat penting untuk 

pembentukan karakter yang beradab dan kemajuan yang menyertainya 

(Gultom, 2022).Koordinasi yang kurang baik dalam mengembangkan 

watak atau karakter di lingkungan pendidikan, tentu dapat menghambat 

tujuan dari pendidikan karakter. Penting untuk mengembangkan karakter 

yang kuat untuk mendukung generasi muda, terutama pelajar agar tidak 

tergerus oleh hujan globalisasi. Namun sampai saat ini kita sering 

melihat perilaku akademik yang masih mengutamakan sektor intelektual 

dan mengabaikan sektor emosional dan psikomotorik. Hal inibertentangan 

dengan konstitusi pendidikan nasional. Mahasiswa harus memiliki 

kedewasaan dalam berperilaku karena pendidikanyang mereka terima dari 

sekolah hingga perguruan tinggi menunjukkan sikap yang berbeda-beda (Adha 

& Supriyono, 2020). 
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Kemajuan teknologi dan globalisasi telah menghubungkan individu dengan 

individu-individu dari berbagai budaya, latar belakang, dan perspektif. 

Sehingga hal ini sudah pasti diperlukan kecakapan warga negara muda untuk 

mengadapi dan memfilter diri dari berbagai pengaruh asing yang masuk, 

yang berdampak signifikan pada kehidupan dan karakter bangsa (nation 

character). Karakter bangsa atau watak kewarganegaraan (civic disposition) 

sangat urgent kedudukannya di era globalisasi saat ini, karena watak 

kewarganegaraan (civic disposition) mengidentikkan suatu bangsa agar eksis 

di kancah global. Civic disposition merupakan kualitas yang harus dimiliki 

oleh setiap warga negara, sedangkan di era society 5.0, warga negara akan 

mampu mempertimbangkan masalah-masalah sosial dari segi perilaku, 

menjaga lingkungannya, kemampuan untuk memahami dan memiliki sikap 

toleransi dalam berbagai sudut pandang dan yang tidak kalah pentingnya 

adalah memiliki sikap salingmenghargai dan bergaul, apalagi di dunia yang 

serba digital ini karakteristik yang harus dimiliki oleh setiap warga 

negara, dimana pada era society 5.0 ini warga negara dituntut untuk mampu 

mempertimbangkan suatu permasalahan sosial dalam segi moral, bertanggung 

jawab terhadap lingkungannya, kemampuan untuk memahami dan 

mempunyai sikap toleran terhadap pandangan yang berbeda serta yang 

tidak kalah penting adalah mempunyai sikap sopan santun dalam 

berinteraksi terutama dalam dunia yang serba digital ini (Adha dkk, 2021). 

PPKn dapat membantu generasi Z memahami nilai-nilai kewarganegaraan dan 

etika digital yang relevan dalam penggunaan teknologi. Melalui pemahaman 

ini, generasi Z dapat mengembangkan sikap demokratis, partisipatif, peduli 

terhadap kepentingan publik, dan menghormati hak asasi manusia dalam 

lingkungan digital (Mulyono, 2017). Salah satu peran PPKn adalah 

memberikan pemahaman tentang pentingnya partisipasi publik yang 

bertanggung jawab dan kritis melalui media sosial dan platform digital 

lainnya. Dengan pemahaman ini, generasi Z dapat menggunakan teknologi 

digital sebagai alat untuk menyuarakan pendapat, berkontribusi dalam diskusi 

yang berarti, dan memperjuangkan kepentingan publik secara efektif. PPKn 

juga mendorong generasi Z untuk mempertimbangkan implikasi sosial, 
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politik, dan etis dari tindakan mereka dalam dunia digital. Selain itu, PPKn 

juga memiliki peran dalam mengajarkan generasi Z untuk menghindari 

penyebaran berita palsu (fake news) dan informasi yang tidak akurat di media 

sosial dan platform digital. PPKn dapat memberikan pemahaman tentang 

pentingnya verifikasi fakta, sumber informasi yang terpercaya, dan 

keterampilan evaluasi informasi dalam membentuk sikap kritis terhadap berita 

dan informasi yang mereka temui di dunia digital. 

PPKn juga dapat membantu generasi Z mengenali risiko penyalahgunaan 

teknologi digital seperti cyberbullying, kehilangan privasi online, dan 

ketimpangan digital. Melalui pemahaman tentang etika digital, generasi Z 

dapat mengembangkan sikap yang bertanggung jawab dan etis dalam 

penggunaan teknologi, serta memperhatikan keamanan dan privasi mereka 

sendiri dan orang lain. PPKn juga dapat memberikan pedoman dalam 

mengatasi tantangan dan konflik yang mungkin timbul dalam interaksi online 

(Rheingold, 2008). 

Dapat disimpulkan bahwasannya peran PPKn dalam membentuk civic 

disposition generasi Z sangat penting sebagai lembaga pendidikan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai kewarganegaraan, memahami etika digital, dan 

mengembangkan sikap yang positif dalam penggunaan teknologi. Melalui 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai ini, generasi Z dapat menjadi warga 

negara yang aktif, bertanggung jawab, dan berkontribusi dalam membangun 

masyarakat yang lebih baik di era digital. Pendidikan merupakan suatu hal 

yang paling penting untuk membentuk kepribadian seseorang (Adha dkk, 

2020). 

3. Komponen-Komponen Civic Disposition 

 
Civic disposition merujuk pada sikap dan perilaku kewarganegaraan yang 

positif dan aktif dalam konteks masyarakat dan negara (Sudrajat, 2017). Civic 

disposition mencerminkan kesediaan individu untuk terlibat dalam urusan 

publik, peduli terhadap kepentingan bersama, dan berpartisipasi dalam 

aktivitas yang bertujuan memajukan masyarakat. Ada beberapa komponen 

utama dalam civic disposition yang mencakup (Bronson, 1999): 
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a. Sikap Demokratis: Ini melibatkan penghargaan dan pemahaman 

terhadap prinsip-prinsip demokrasi, seperti kebebasan berpendapat, 

keadilan, dan kebebasan berorganisasi. 

b. Bijaksana: Sikap tepat dalam menyikapi berbagai keadaan dan 

peristiwa, sehingga memancarkan keadilan, ketawadluan, dan 

kebeningan hati. 

c. Kesopanan: Perilaku yang benar secara sosial, menunjukkan 

pengertian, dan peduli terhadap perasaan orang lain. 

d. Disiplin diri: Melatih diri melakukan segala sesuatu dengan tertib dan 

teratur secara berkesinambungan untuk meraih impian dan tujuan yang 

dicapai dalam hidup. 

e. Partisipasi Publik: Ini mencakup keterlibatan aktif dalam kegiatan- 

kegiatan publik, seperti pemilihan umum, diskusi publik, atau kegiatan 

sosial yang bertujuan memperbaiki kondisi masyarakat. 

f. Toleransi: Toleransi adalah kemampuan untuk menghormati perbedaan 

dan menerima pandangan yang berbeda. Hal ini melibatkan 

penghargaan terhadap keanekaragaman budaya, agama, dan latar 

belakang sosial dalam masyarakat. 

g. Peduli Terhadap Kepentingan Publik: Ini mencakup kesadaran dan 

kepedulian terhadap masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh 

masyarakat, serta kemauan untuk berkontribusi dalam memecahkan 

masalah tersebut. 

h. Bertanggung jawab: Kesadaran seseorang untuk menanggung segala 

akibat dari perbuatannya baik yang disengaja maupun tidak sengaja 

i. Keteguran hati: Keyakinan dan ketetapan hati yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai tujuan yang pasti 

j. Kesabaran: Tindakan menahan diri dari hal-hal yang ingin dilakukan, 

menahan diri dari emosi, dan bertahan serta tidak mengeluh pada saat 

sulit atau sedang mengalami musibah 
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k. Menghargai: Sikap peduli terhadap diri sendiri, orang lain dan 

lingkungan. 

l. Kemampuan Berpikir Kritis: Ini adalah kemampuan untuk 

menganalisis informasi secara objektif, mengidentifikasi kepentingan 

yang terlibat, dan mengambil keputusan yang berdasarkan pemikiran 

yang kritis . 

 

 
Berdasarkan point diatas dapat disimpulkan bahwasannya pentingnya 

pengembangan civic disposition adalah untuk menciptakan masyarakat yang 

berpartisipasi, bertanggung jawab, dan peduli terhadap kepentingan bersama. 

Civic disposition merupakan landasan penting dalam membangun dan 

mempertahankan demokrasi yang kuat dan berkelanjutan. 

 
 

4.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Civic disposition 

Memiliki watak warganegara (civic disposition) yang baik merupakan salah 

satu komponen yang penting bagi setiap warga negara. Membangun watak 

warganegara (civic disposition) merupakan hal yang sangat penting untuk 

menjaga eksistensi suatu bangsa atau negara. Maka, tidaklah mengherankan 

jika diawal kemerdekaan, Presiden Soekarno telah menekankan prinsip 

berdaulat politik, berdiri di kaki sendiri (berdikari) dalam ekonomi, dan 

kepribadian dalam kebudayaan. Akan tetapi hingga saat ini karakter 

warganegara belum menunjukkan karakter yang baik, seperti banyaknya 

perilaku warganegara yang menyimpang dari nilai-nilai moral dan norma yang 

sesuai dengan kepribadian bangsa ini (Megawangi, 2014). Sedangkan menurut 

Winarno, (2014 menyatakan bahwa civic disposition merupakan salah satu 

komponen pendidikan kewarganegaraan yang terjemahkan sebagai watak, 

sikap, atau karakter kewarganegaraan. Ada juga yang menyebutnya sebagai 

nilai kewarganegaraan (civic value). Kemudian, perkembangan civic 

disposition generasi Z dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam konteks kewarganegaraan 

(Westheirmer, 2004). Lembaga-lembaga sosial lainnya dapat mempengaruhi 
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kecerdasan seseorang (Adha dkk, 2016). Beberapa faktor yang berperan dalam 

perkembangan civic disposition generasi Z antara lain ; 

a. Pengaruh Keluarga: Keluarga memiliki peran penting dalam 

membentuk civic disposition generasi Z. Nilai-nilai, norma, dan sikap 

yang diterapkan di dalam lingkungan keluarga dapat mempengaruhi 

pemahaman dan keterlibatan generasi Z dalam urusan publik. 

Pengaruh positif dari orang tua dan keluarga yang aktif dalam kegiatan 

sosial dan partisipasi publik dapat memperkuat civic disposition 

generasi Z (Trianto, 2018). 

b. Pendidikan Formal: Pendidikan formal, termasuk melalui mata 

pelajaran seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), 

dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang nilai-nilai 

kewarganegaraan serta melatih keterampilan berpikir kritis dan 

partisipasi aktif dalam kegiatan publik. Pengalaman pendidikan yang 

mendorong refleksi, diskusi, dan partisipasi dapat membantu 

membentuk civic disposition generasi Z (Melisa, 2016). Budaya 

sekolah dapat mendorong terjadinya nilai moral dalam masyarakat 

(Adha dkk, 2020). 

c. Pengalaman Sosial dan Lingkungan Sekitar: Pengalaman sosial dan 

lingkungan sekitar, seperti teman sebaya, komunitas lokal, dan 

kegiatan ekstrakurikuler, juga dapat memengaruhi perkembangan civic 

disposition generasi Z. Interaksi dengan orang-orang dari latar 

belakang yang berbeda dan terlibat dalam kegiatan-kegiatan sosial 

dapat memperluas perspektif mereka dan memupuk rasa peduli 

terhadap kepentingan publik. 

d. Pengaruh Media dan Teknologi Digital: Generasi Z tumbuh dalam era 

digital dengan akses luas ke media sosial dan teknologi digital. Media 

sosial dapat mempengaruhi civic disposition generasi Z melalui 

penyebaran informasi, partisipasi dalam gerakan sosial, dan pengaruh 

dari konten yang mereka konsumsi. Penggunaan yang cerdas dan kritis 

terhadap media sosial dapat membantu memperkuat civic disposition 
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generasi Z. 
 

e. Pengaruh Politik dan Lingkungan Sosial: Lingkungan politik dan 

sosial yang mereka alami juga dapat mempengaruhi perkembangan 

civic disposition generasi Z. Partisipasi dalam proses politik, 

pengalaman pengorganisasian, dan paparan terhadap isu-isu sosial 

dapat membentuk sikap dan perilaku kewarganegaraan mereka. Dari 

isu-isu keberagaman dalam lingkungan sosial menjadi salah satu yang 

mempengaruhi politik (Adha dkk, 2013). 

Disimpulkan bahwasanya pemahaman tentang faktor-faktor ini penting dalam 

merancang strategi pendidikan dan intervensi yang efektif untuk memperkuat 

civic disposition generasi Z merupakan sebuah konsep yang sangat penting 

guna mewujudkan generasi muda yang memiliki watak kewarganegaraan 

yang baik sesuai dengan yang diharapkan bangsa Indonesia. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor tersebut, dapat dilakukan upaya untuk 

membentuk generasi Z yang aktif, peduli, dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat dan negara. 

 

 
5. Peran Perkembangan Teknologi Digital Dalam Membentuk Civic 

Disposition 

Kemajuan teknologi mendesak kesadaran para pendidik pada perubahan 

dalam dunia pendidikan terutama pada pembentukan watak warga negara 

(civic disposition). Budimansyah (2015), mengatakan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) memiliki peranan penting dalam pembangunan 

karakter bangsa sebagai pedoman dalam program kulikuler pendidikan 

formal maupun pendidikan non formal. Sedangkan menurut Kkairot (2019) 

menjelaskan bahwasannya pembentukan civic disposition menjadi porsi 

utama dalam berbagai fokus bidang kehidupan terutama pada bidang 

pendidikan. Urgensi civic disposition dalam pendidikan terutama untuk 

menjadikan peserta didik menjadi warga yang bisa memiliki jati diri 

berbangsa dan bernegara dengan adanya keutamaan menjaga diri dari 

pengaruh negatif akibat adanya kemajuan teknologi. Selain itu, teknologi 
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digital memainkan peran yang signifikan dalam membentuk civic disposition 

generasi Z, terutama karena mereka tumbuh dalam era digital yang terhubung 

secara luas dengan internet, media sosial, dan perangkat mobile. Peran 

teknologi digital dalam membentuk civic disposition generasi Z dapat dilihat 

dari beberapa aspek (Torney Putra, 2001): 

a. Akses ke Informasi: Teknologi digital memberikan akses mudah dan 

cepat ke informasi dari berbagai sumber. Generasi Z dapat mengakses 

berita, artikel, dan riset dengan mudah melalui internet. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

luas tentang isu-isu kritis dan kepentingan publik. Akses yang mudah 

terhadap informasi ini dapat membantu meningkatkan kesadaran 

generasi Z terhadap masalah sosial dan politik, serta mendorong 

mereka untuk terlibat dalam isu-isu publik. 

b. Partisipasi Online: Teknologi digital memungkinkan generasi Z untuk 

terlibat dalam partisipasi online dalam berbagai bentuk, seperti 

berdiskusi di forum online, memberikan komentar di media sosial, atau 

mendukung gerakan sosial melalui petisi online. Partisipasi online ini 

dapat memberikan mereka suara dalam diskusi dan keputusan publik, 

serta mempengaruhi perubahan sosial dan politik. Generasi Z dapat 

menggunakan teknologi digital sebagai alat untuk menyuarakan 

pendapat, mengorganisir aksi, dan memperjuangkan kepentingan 

publik. 

c. Keterampilan Digital: Generasi Z tumbuh dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang teknologi digital daripada generasi sebelumnya. 

Mereka memiliki keterampilan digital yang kuat dan mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi baru. 

Keterampilan ini mencakup kemampuan dalam menggunakan media 

sosial, mengelola informasi secara digital, dan berkomunikasi secara 

efektif melalui platform digital. Keterampilan digital ini 

memungkinkan generasi Z untuk berpartisipasi dalam kegiatan publik 

secara online dengan lebih efektif dan memberikan kontribusi dalam 
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mempengaruhi perubahan sosial. 
 

Disimpulkan bahwasannya, peran teknologi digital juga memiliki tantangan 

dan risiko, akan tetapi tinggal bagaimana generasi Z perlu mampu memfilter 

informasi yang tidak akurat atau salah yang seringkali tersebar di media sosial. 

Mereka juga perlu menyadari risiko penyalahgunaan teknologi digital seperti 

cyberbullying atau kehilangan privasi online. Penting bagi generasi Z untuk 

mengembangkan literasi digital dan etika digital yang kuat guna 

memanfaatkan teknologi digital dengan bijak. 

6. Pengukuran Perkembangan Civic disposition Mahasiswa 

 

Civic disposition diartikan pula sebagai watak kewarganegaraan atau karakter 

kewarganegaraan melalui pendidikan. Menurut undang-undang ini, peran 

pendidikan adalah membentuk karakter (Adha dan Perdana, 2020). Mulyono 

(2017) menjelaskan bahwa Civic disposition mencakup sifat karakter pribadi 

warga negara yang mana meliputi tanggung jawab moral, disiplin diri dan 

hormat terhadap martabat setiap manusia, kemudian sifat karakter publik 

meliputi kepedulian sebagai warga negara, kesopanan, hormat terhadap aturan 

rule of the law, berpikir kritis, dan kemauan untuk mendengar, bernegosiasi, 

dan berkompromi. Oleh karenanya metode dan instrumen yang digunakan 

untuk mengukur perkembangan civic disposition mahasiswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sangat penting 

dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan mengukur pencapaian 

tujuan pembelajaran. Berikut ini adalah penjelasan mengenai metode dan 

instrumen yang digunakan untuk mengukur perkembangan civic disposition 

mahasiswa PPKn (Septiana, 2020): 

a. Observasi dan Penilaian Berbasis Pengamatan 

 

Salah satu metode yang umum digunakan dalam mengukur 

perkembangan civic disposition adalah dengan melakukan observasi 

langsung terhadap perilaku mahasiswa dalam berbagai konteks. 

Observasi dilakukan oleh pengajar atau peneliti yang terlatih dalam 

mengamati dan mencatat perilaku yang menunjukkan sikap dan 

tindakan kewarganegaraan yang positif. Penilaian berbasis pengamatan 



28 
 

 

 

 

dapat mencakup aspek-aspek seperti partisipasi aktif dalam diskusi 

kelas, kemampuan untuk menghargai sudut pandang yang berbeda, atau 

kepedulian terhadap isu-isu sosial dan kepentingan publik. 

b. Kuesioner dan Skala Penilaian Sikap 
 

Penggunaan kuesioner dan skala penilaian sikap adalah metode yang 

umum digunakan untuk mengukur perkembangan civic disposition. 

Kuesioner dapat berisi pertanyaan terkait sikap dan perilaku 

kewarganegaraan yang dijawab oleh mahasiswa. Skala penilaian sikap 

dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana mahasiswa memiliki 

sikap demokratis, partisipatif, toleran, dan peduli terhadap kepentingan 

publik. Mahasiswa diminta untuk memberikan penilaian pada 

pernyataan-pernyataan yang terkait dengan aspek-aspek civic 

disposition, dan skor yang diberikan akan digunakan untuk mengukur 

perkembangan mereka dalam hal tersebut (Loader, 2014). 

c. Portofolio dan Tugas Berbasis Proyek 

 

Metode ini melibatkan pengumpulan dan penilaian hasil kerja 

mahasiswa yang mencerminkan perkembangan civic disposition 

mereka. Mahasiswa dapat diminta untuk membuat portofolio yang 

berisi dokumen atau karya tulis yang mencerminkan pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tugas berbasis proyek juga dapat digunakan, di mana mahasiswa 

diminta untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

kewarganegaraan dalam konteks nyata, misalnya melalui proyek 

pelayanan masyarakat atau kampanye sosial. Penilaian dilakukan 

berdasarkan kualitas dan relevansi karya yang dihasilkan serta refleksi 

mahasiswa tentang pengalaman mereka. 

d. Diskusi Kelompok dan Studi Kasus 

 

Metode ini melibatkan diskusi kelompok yang diarahkan untuk 

membahas isu-isu kewarganegaraan yang kompleks. Diskusi kelompok 

memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi, berbagi pendapat, dan 
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mendiskusikan isu-isu yang berkaitan dengan civic disposition. Selain 

itu, studi kasus juga dapat digunakan untuk mengajak mahasiswa 

menganalisis dilema etis dan mengidentifikasi solusi yang berdasarkan 

nilai-nilai kewarganegaraan. Diskusi kelompok dan studi kasus dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang pemahaman mahasiswa 

tentang isu-isu kritis dan bagaimana mereka menerapkan sikap dan 

perilaku kewarganegaraan dalam konteks tersebut (Musa, 2017). 

 

 
Oleh karenanya, penggunaan metode dan instrumen yang bervariasi dalam 

mengukur perkembangan civic disposition mahasiswa PPKn memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang kemajuan mereka dalam memahami dan 

menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan. Dengan menggunakan kombinasi 

metode ini, pengajar dapat mendapatkan pemahaman yang lebih holistik 

tentang perkembangan civic disposition mahasiswa dan mengidentifikasi area 

yang perlu diperkuat dalam pembelajaran. 

 

 
A. nerasi Z 

1.  Pengertian Generasi Z 
 

Generasi Z juga dapat disebut dengan Gen Z, iGen, Gen Zers, ataupun generasi 

pasca millenial. Generasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok individu 

yang mengalami peristiwa sosial dan sejarah penting di sekitar waktu yang 

sama dalam hidup mereka dan menunjukkan beberapa karakteristik dan 

perilaku yang sama (Mannheim, dalam Lyons & Kuron, 2014). Generasi dalam 

pengertian sosio-kognitif atau sosiologis merupakan kumpulan individu yang 

lahir pada periode waktu yang sama, di mana mereka telah berbagi peristiwa 

unik yang diciptakan oleh situasi yang sama dalam (mengacu pada kelompok 

generasi), salah satu contohnya adalah Generasi Z. Barhate dan Dirani (2022) 

mendefinisikan Generasi Z sebagai generasi yang lahir pada tahun 1995-2012. 

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Gabrielova dan Buchko (2021), bahwa 

generasi Z lahir pada rentang tahun 1995-2012. 



30 
 

 

 

 

 

 

Dalam buku The New Generation Z in Asia: Dynamics, Differences, 

Digitalisation, disebutkan bahwa generasi Z merupakan generasi yang lahir 

pada pertengahan 1990an sampai dengan akhir tahu 2000an (Gentina, 2020). 

Sementara itu Atika dkk. (2020) mendefinisikan generasi Z sebagai generasi 

kelahiran tahun 1996-2010. Kemudian McCrindle (2014) menyatakan bahwa 

generasi Z adalah generasi yang lahir pada tahun 1995-2009. Terdapat satu lagi 

pendapat yang berbeda mengenai rentang kelahiran Generasi Z, yaitu dari 

tahun 1995-2010 (Francis & Hoefel, 2018). Walaupun banyak pendapat dan 

banyak versi, rentang kelahiran Generasi Z dapat diperkiraan antara 

pertengahan 1990an sampai dengan tahun 2012. Terlepas dari perbedaan 

rentang tahun kelahiran Generasi Z, seluruh tokoh-tokoh tersebut memiliki 

kesamaan pendapat bahwa generasi Z merupakan generasi internet atau 

generasi yang menggunakan gadget (gawai) dalam kehidupannya sehari-hari. 

Generasi Z lahir dan tumbuh dalam dunia digital dan teknologi. Generasi Z 

tersebut lahir di zaman dimana teknologi sudah mulai berkembang pesat, 

sehingga membuat generasi ini akrab dengan beragam media sosial yang ada. 

2. Karakteristik Generasi Z 

 

Generasi Z memiliki karakteristik yang khas dibandingkan dengan generasi- 

generasi sebelumnya. Generasi Z di suatu negara pun juga dapat memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan negara lain. Kyrousi dkk (2022) 

menyebutkan beberapa ciri khas yang ada pada generasi Z, yaitu: 

a. Sangat paham teknologi tetapi dan memiliki tujuan yang tinggi; 

b. Mayoritas sudah masuk dunia kerja atau masih berada di jenjang 

perguruan tinggi; 

c. Lebih berani mengambil resiko daripada generasi millenial; 

d. Kurang mandiri dan lebih membutuhkan dukungan; 

e. Memiliki keinginan terhubung secara sosial dengan menghabiskan 

sebagian besar hidup mereka untuk berkomunikasi secara digital; 

f. Kurang dalam keterampilan sosial seperti mendengarkan dan 

berpartisipasi dengan dalam percakapan dan menangani konflik dan 
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pemecahan masalah; 

g. Lebih suka bekerja sendiri, berbeda dengan generasi millenial. 

 

 

Gentina (2020) dalam buku The New Generation Z in Asia: Dynamics, 

Differences, Digitalisation juga menyebutkan beberapa karakteristik khas dari 

generasi Z. Pertama, generasi Z merupakan digital natives, artinya produk asli 

digital yang menguasai teknologi dan tidak perlu membiasakan diri dengan 

teknologi. Mereka mengusulkan cara berpikir baru tentang bagaimana 

teknologi dapat digunakan secara efektif. Kedua, merupakan generasi dengan 

multiple identity. Artinya, Generasi Z menghabiskan sebagian besar waktu 

mereka untuk online, namun juga memperluas kegiatan sosialnya secara 

offline. Ketiga, merupakan worried generation karena banyak mendapatkan 

paparan ujaran kebencian di media sosial. Keempat, merupakan generasi yang 

kreatif, melihat ke masa depan, serta memiliki kemampuan kolaborasi dan 

sharing terutama melalui media sosial. 

Karakteristik Generasi Z di Indonesia tidaklah jauh berbeda dengan 

karakteristik generasi Z secara umum. Pertama, sumber informasi utama 

Generasi Z di Indonesia adalah TV (menjadi paling populer), internet, dan 

radio. Generasi Z di Indonesia tidak banyak membaca media cetak seperti 

tabloid dan surat kabar. Platform media sosial yang paling banyak digunakan 

adalah Facebook, Youtube, Instagram, dan Line (Kantar Sea Insights, 2017; 

Tirto Media Research, 2017). Kedua, dalam menggunakan media sosial, 

Generasi Z di Indonesia tidak benar-benar berinteraksi dengan seluruh dunia 

karena adanya kendala bahasa. Ketiga, terdapat beberapa sumber kebahagiaan 

Generasi Z atau generasi muda di Indonesia, yang utama yaitu keluarga 

(Primasari & Yuniarti, 2012). Keempat, Generasi Z di Indonesia berpotensi 

mengalami loss history terhadap kebudayaan dan nilai-nilai bangsa (Permana, 

2021). 
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3.  Perkembangan Karier Generasi Z 

Generasi Z adalah generasi yang berada pada tahun kelahiran 1996- 2010 

(Atika dkk., 2020). Berdasarkan rentang kelahiran tersebut, maka individu 

yang merupakan bagian dari Generasi Z memiliki usia 12-26 tahun. Pada usia 

tersebut berarti terdapat beberapa generasi Z yang sedang menempuh 

pendidikan dan juga yang baru memulai atau telah bekerja. Terdapat tahapan 

perkembangan karier Generasi Z yang disesuaikan dengan usia yang dimiliki. 

Tahapan karier tersebut dijelaskan dalam Super dan Jordaan (1973), yaitu: 

a. Tahap pertumbuhan Pada tahap ini, generasi Z berada pada fase interest 

dan kapasitas. Fase interest terjadi pada rentang usia 11-12 tahun dan 

ditandai dengan individu yang mulai bisa menentukan aspirasi dan 

aktivitas yang dilakukan berdasarkan kesukaan atau hal-hal yang 

disukai. Selanjutnya, fase kapasitas pada rentang usia 13-14 tahun 

ditandai dengan individu yang mulai menganggap kemampuan menjadi 

hal yang perlu diperhatikan dan memiliki bobot yang lebih. Selain itu, 

persyaratan kerja serta pelatihan terkait juga mulai dipertimbangkan. 

b. Tahap Eksplorasi Tahap eksplorasi mencakup individu yang memiliki 

usia 15-24 tahun. Tahap ini memiliki beberapa sub tahapan 

perkembangan, yaitu: tentatif (15-17 tahun), transisi (18-21 tahun) dan 

sub tahap uji coba (22-24 tahun). Pada tahap tentatif, kebutuhan, minat, 

kapasitas, nilai dan peluang menjadi hal yang dipertimbangkan oleh 

individu. Pada tahap transisi, Super (dalam Putri, 2012) menjelaskan 

bahwa pada tahap ini, individu mulai mengkhususkan pilihan pekerjaan. 

Kemudian, pada tahap uji coba, individu mulai menemukan pekerjaan 

pertama dan sudah mulai mengaplikasikannya. 

c. Tahap Pemantapan/Pembentukan Tahap ini meliputi individu yang 

berada pada usia 25-44 tahun. Setelah menemukan bidang yang sesuai, 

sebuah upaya dilakukan untuk membangun secara permanen bidang 

tersebut. Mungkin ada beberapa pemicu di awal tahap ini dengan 

pergeseran kosekwensi tetapi pembentukan atau pemantapan mungkin 

dicoba terutama pada bidang atau profesi yang dimiliki. Putri (2012) 

menjelaskan bahwa individu yang masuk ke dalam dunia kerja yang 
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sesuai dengan dirinya maka individu akan bekerja keras untuk 

mempertahankan pekerjaannya. Tahap ini, dibagi menjadi 2 sub stages 

dan generasi Z masih masuk dalam fase Percobaan-komitmen dan 

stabilisasi (25-30 tahun). 

 

 
B. Digital 

1. ngertian Etika Digital 

 
Etika (ethic) bermakna sekumpulan azaz atau nilai yang berkenaan dengan 

akhlak, tata cara (adat, sopan santun) mengenai benar dan salah tentang hak 

dan kewajiban yang dianut oleh suatu golongan atau masyarakat. Sedangkan 

era digital merupakan istilah yang digunakan dalam kemunculan digital, 

jaringan internet khususnya teknologi informasi komputer (TIK) (Rianto, 

2019). Kemudian menurut Tertiaavini dan Saputra (2022), mendeskripsikan 

bawasannya tata cara berkomunikasi dan bersikap di dunia digital disebut 

sebagai etika digital. Etika digital terdiri dari kata etika yang artinya sikap, 

prilaku dan tata kerama seseorang, digital diartikan sebagai sistem dan 

perangkat teknologi yang digunakan. 

Etika digital juga merujuk pada seperangkat nilai, norma, dan prinsip yang 

mengatur perilaku individu dalam menggunakan teknologi digital, terutama 

dalam konteks penggunaan internet, media sosial, dan platform digital lainnya. 

Etika digital melibatkan pertimbangan moral, etika, privasi, keamanan, hak 

kekayaan intelektual, dan tanggung jawab dalam berinteraksi dan 

berpartisipasi di dunia digital. Pentingnya etika digital menjadi semakin 

relevan dengan meningkatnya ketergantungan dan penggunaan teknologi 

digital oleh masyarakat, terutama generasi Z yang tumbuh dengan akses 

mudah ke informasi dan kemampuan berkomunikasi yang luas melalui 

teknologi digital. Etika digital memberikan kenyamanan dalam berinteraksi di 

media digital. Etika digital bukan hanya cakap dalam pengunaan alat 

teknologi juga memiliki mampu melakukan proses mediasi secara produktif, 

etika digital mencakup beberapa aspek seperti menyeleksi informasi, 

kesadaran diri bersosialisasi online, pengunaan yang bertanggung jawab, 
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perlindungan privasi, pengguna yang etis serta kesadaran tentang dampak 

social (Kusumastuti et al., 2021). 

a. Penggunaan yang bertanggung jawab: Etika digital mendorong individu 

untuk menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dengan 

mempertimbangkan efek dan dampak dari tindakan mereka terhadap diri 

sendiri, orang lain, dan masyarakat secara umum. Ini meliputi 

menghindari perilaku yang merugikan, seperti penyebaran berita palsu, 

pelecehan online, atau pelanggaran privasi. 

b. Menyeleksi informasi: Kegiatan seleksi sumber informasi 

merupakan kegiatan yang membutuhkan kreativitas dan 

imajinasi. Kegiatan ini juga memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan 

alat bantu seleksi yang tepat. kegiatan seleksi sumber informasi yang 

baik akan menghasilkan koleksi yang berkualitas dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat pengguna. 

c. Kesadaran diri: kesadaran diri adalah kemampuan seseorang untuk 

mengenal dirinya sendiri dan membedakannya dengan orang 

lain. Kesadaran diri juga memungkinkan seseorang untuk menempatkan 

dirinya dalam waktu, baik masa lalu, masa kini, maupun masa depan. 

kesadaran diri adalah kondisi ketika seseorang dapat memahami dirinya 

sendiri dengan baik, termasuk pikiran, perasaan, dan evaluasi diri. 

d. Bersosialiasi online: proses di mana individu mempelajari dan 

menginternalisasi nilai dan aturan yang berlaku dalam konteks sosial dan 

budaya tertentu melalui ruang relasional virtual di jaringan daring. 

Sosialisasi sendiri merupakan proses yang dilewati setiap individu untuk 

mengenal diri dan lingkungannya. Melalui proses ini, individu dapat 

memahami nilai dan norma di masyarakat, serta belajar dari pengalaman 

orang lain. 

e. Perlindungan Privasi: Etika digital mendorong individu untuk 

memahami dan menghormati privasi orang lain serta melindungi privasi 

mereka sendiri dalam penggunaan teknologi digital. Ini mencakup 

pengaturan privasi pada akun media sosial, tidak membagikan informasi 

pribadi secara sembarangan, dan memperhatikan penggunaan data 
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pribadi oleh platform digital. 
 

f. Penggunaan yang Etis: Etika digital mendorong individu untuk 

berperilaku dengan integritas dan mematuhi norma-norma sosial yang 

berlaku dalam lingkungan digital. Ini meliputi penghindaran pencemaran 

lingkungan digital dengan konten yang melanggar hukum, melecehkan, 

atau merugikan orang lain, serta menghormati hak kekayaan intelektual 

dan hak cipta. 

g. Kesadaran tentang Dampak Sosial: Etika digital mendorong individu 

untuk mempertimbangkan dampak sosial dari tindakan mereka dalam 

penggunaan teknologi digital. Hal ini meliputi kesadaran tentang efek 

psikologis, sosial, dan politik dari konten yang mereka bagikan atau 

dukung, serta partisipasi yang bertanggung jawab dalam diskusi dan 

keputusan publik di dunia digital. 

 
Disimpulkan bahwasannya etika digital adalah sikap, prilaku dan tata kerama 

seseorang dalam memanfaatkan sistem digital untuk berbagai keperluan dan 

kepentingan. Etika digital memberikan kenyamanan dalam berinteraksi di 

media digital. Etika digital bukan hanya cakap dalam pengunaan alat teknologi 

juga memiliki mampu melakukan proses mediasi secara produktif. Kemudian 

dengan memahami dan mengadopsi etika digital, individu dapat membangun 

budaya digital yang lebih positif, menjaga keamanan dan privasi, serta 

meminimalkan dampak negatif dari penggunaan teknologi digital. Pendidikan 

dan kesadaran tentang etika digital menjadi penting dalam mempersiapkan 

generasi Z untuk berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam masyarakat 

digital yang semakin kompleks. 

 
2. kikat dan Konsep Etika Digital 

 

Etika digital merupakan seperangkat prinsip, nilai, dan norma yang mengatur 

perilaku individu dalam penggunaan teknologi digital. Konsep ini melibatkan 

pertimbangan moral dan tanggung jawab terhadap tindakan dan interaksi di 

dunia digital. Etika digital meliputi berbagai aspek, termasuk privasi, 
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keamanan, hak kekayaan intelektual, komunikasi, dan partisipasi dalam 

lingkungan digital (Akbar, 2019). Salah satu aspek penting dalam konsep etika 

digital adalah privasi. Etika digital menekankan pentingnya menjaga privasi 

individu dalam penggunaan teknologi. Hal ini meliputi pengaturan privasi 

pada media sosial, pengendalian akses terhadap informasi pribadi, dan 

perlindungan terhadap data pribadi dari penggunaan yang tidak sah atau 

penyalahgunaan (Al-Rahmi et al., 2017). Selain itu, etika digital juga 

mencakup perlindungan terhadap keamanan informasi. Individu perlu menjaga 

kerahasiaan data pribadi mereka, menghindari penyebaran informasi yang 

merugikan, serta melindungi diri dari ancaman keamanan seperti malware, 

phising, dan kejahatan cyber (Bennet, 2008). 

Disimpulkan bahwasannya etika digital mendorong individu untuk 

menghormati hak cipta dan kekayaan intelektual orang lain. Hal ini berarti 

menghindari pelanggaran hak cipta, mematuhi lisensi penggunaan konten 

digital, dan mengakui pencipta atau pemilik asli dari karya digital. Karena 

peran etika digital adalah sebagai pedoman bagi individu dalam melakukan 

interaksi sosial di dalam pelantar digital. Adanya etika digital akan 

membentuk kesadaran, tanggung jawab, integritas dan penghormatan terhadap 

nilai kebaikan di dalam pemanfaatan media digital. 

3. ran Etika Digital Dalam Membentuk Perilaku Dan Sikap 

Kewarganegaraan 

Etika digital memainkan peran penting dalam membentuk perilaku dan sikap 

kewarganegaraan individu dalam era digital. Dalam konteks ini, etika digital 

berkontribusi dalam membangun civic disposition atau disposisi 

kewarganegaraan yang positif pada individu, termasuk sikap demokratis, 

partisipatif, peduli terhadap kepentingan publik, dan kemampuan berpikir 

kritis (Ardianto, 2018). Sedangkan menurut Boyd (2014) ) menjelaskab 

bahwasannya dalam penggunaan teknologi digital, individu harus memahami 

dan menerapkan etika digital dalam setiap tindakan dan interaksi online. Etika 

digital melibatkan pemahaman tentang nilai-nilai, norma, dan prinsip yang 

mengatur penggunaan teknologi digital dengan tanggung jawab dan integritas 

(Al-Rahmi, et al., 2017). 
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Etika digital membantu individu untuk memahami hak dan kewajiban sebagai 

warga negara yang menggunakan teknologi digital. Etika digital juga 

mengajarkan individu tentang pentingnya partisipasi publik yang bertanggung 

jawab dan kritis melalui platform digital, serta penghormatan terhadap hak- 

hak asasi manusia dan kepentingan publik. Melalui penerapan etika digital, 

individu dapat menghindari penyebaran berita palsu dan informasi yang tidak 

akurat, serta menghindari tindakan cyberbullying atau penyalahgunaan 

teknologi digital yang merugikan orang lain. Etika digital juga mendorong 

individu untuk menggunakan teknologi dengan bijak, melindungi privasi 

mereka sendiri, dan mempromosikan lingkungan digital yang aman dan 

inklusif. 

 
Disimpulkan bahwasannya fokus utama dari etika digital adalah mengenai 

etika berinternet dan hal tersebut memberikan dampak mengenai bagaimana 

peran etika digital adalah sebagai pedoman bagi individu dalam melakukan 

interaksi sosial di dalam pelantar digital, sehingga dengan adanya etika digital 

akan membentuk kesadaran, tanggung jawab, integritas dan penghormatan 

pada setiap manusia terhadap nilai kebaikan di dalam pemanfaatan media 

digital dalam setiap kehidupannya dimasyarakat. 

 
4. ntuk Resiko Penyalahgunaan Teknologi Digital 

 

Menurut Naufal (20210 menjelaskna bahwasanya masyarakat saat ini dihadapi 

dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat masyarakat juga dituntut 

untuk memilah dan memilih Informasi yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Paparan berbagai macam informasi dari media membuat 

kebanyakan orang ragu akan informasi yang benar dan tidak benar adanya. 

Maka dengan adanya fenomena tersebut, pengetahuan literasi media sangat 

dibutuhkan sebagai kemampuan untuk mengolah informasi. Dalam hal ini 

Penyalahgunaan teknologi digital dapat berdampak buruk bagi kehidupan 

pribadi dan sosial. Sedangkan menurut Damayanti (2019) menjelaskan bahwa 

digitalisasi informasi dan komunikasi yang terus berkembang secara masif dan 

dinamis dapat menjadi peluang sekaligus tantangan terhadap pemberdayaan 
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pemuda Indonesia sebagai aset bangsa di era revolusi 4.0 saat ini. Teknologi 

digital telah tersebar luas namun pemanfaatan teknologi ini secara produktif 

dan bijak belum optimal diterapkan. Penyalahgunaan teknologi digital dapat 

terjadi dan akibatnya dapat berdampak buruk pada setiap aspek kehidupan. 

Kemudian, Penyalahgunaan teknologi digital pada hakikatnya juga dapat 

menimbulkan beberapa risiko bagi generasi Z, termasuk risiko cyberbullying, 

kehilangan privasi online, dan ketimpangan digital (Chen and Chu, 2014); 

a. Cyberbullying 

 

Generasi Z dapat menjadi korban cyberbullying, yaitu tindakan intimidasi, 

pelecehan, atau penghinaan yang dilakukan melalui platform digital seperti 

media sosial, pesan teks, atau forum online. Cyberbullying dapat memiliki 

dampak psikologis yang serius, termasuk stres, kecemasan, depresi, dan 

bahkan berpotensi menyebabkan perubahan perilaku dan penurunan 

performa akademik (Ess, 2009). 

b. Kehilangan Privasi Online 
 

Generasi Z sering kali berbagi informasi pribadi mereka secara daring, 

baik melalui media sosial, aplikasi, atau situs web. Hal ini dapat 

mengakibatkan risiko kehilangan privasi online, di mana informasi pribadi 

mereka dapat diekspos atau disalahgunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Menurut Dwyer (1987) Kehilangan privasi dapat 

berdampak pada reputasi digital, keamanan, dan kerentanan terhadap 

penipuan atau pencurian identitas. 

c. Ketimpangan Digital 
 

Ketimpangan digital mengacu pada kesenjangan akses, pengetahuan, dan 

keterampilan dalam penggunaan teknologi digital antara individu atau 

kelompok. Generasi Z yang tidak memiliki akses yang sama ke teknologi 

digital atau tidak memiliki keterampilan digital yang memadai dapat 

menghadapi kesulitan dalam mengikuti perkembangan digital dan 

memanfaatkannya secara optimal (Floridi, 2013). Ketimpangan digital 

dapat mempengaruhi kesempatan, kemandirian, dan partisipasi mereka 



39 
 

 

 

 

dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital. 

 
 

Generasi Z menghadapi berbagai kendala dan tantangan dalam 

menerapkan etika digital dalam kehidupan sehari-hari mereka 

diantaranya (Hampton, et al., 2011) ; 

a. Kesulitan Memfilter dan Memverifikasi Informasi 

Generasi Z tumbuh dengan akses mudah ke informasi melalui 

internet dan media sosial. Namun, mereka seringkali menghadapi 

kesulitan dalam memfilter dan memverifikasi kebenaran informasi 

yang mereka temui. Tantangan ini disebabkan oleh jumlah besar 

konten yang tersedia, termasuk berita palsu, informasi tidak akurat, 

dan opini yang tidak berdasar. Kurangnya keterampilan dalam 

memverifikasi informasi dapat mempengaruhi pemahaman mereka 

tentang isu-isu kritis dan kepentingan publik. 

b. Tekanan untuk Tampil dan Bersosialisasi Online 

Generasi Z sering menghadapi tekanan untuk tampil dan 

bersosialisasi secara online. Dorongan untuk mendapatkan perhatian 

dan pengakuan dari teman sebaya atau mengikuti tren media sosial 

dapat mengaburkan batasan etika digital. Mereka mungkin tergoda 

untuk menyebarkan konten yang tidak pantas atau mengabaikan 

privasi mereka demi mendapatkan popularitas. 

c. Kurangnya Kesadaran akan Dampak Negatif 

Beberapa anggota generasi Z mungkin kurang menyadari dampak 

negatif dari perilaku online yang tidak etis. Mereka mungkin tidak 

sepenuhnya memahami implikasi jangka panjang dari tindakan 

seperti cyberbullying atau pelanggaran privasi. Kurangnya kesadaran 

akan konsekuensi dari tindakan online dapat menghambat 

perkembangan etika digital mereka. 

d. Kurangnya Pembekalan dan Pendidikan Etika Digital 

Meskipun generasi Z tumbuh dalam era digital, mereka seringkali 

kurang dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang cukup 

dalam hal etika digital. Pendidikan formal tentang etika digital masih 
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terbatas, sehingga generasi Z mungkin tidak memiliki panduan yang 

jelas tentang bagaimana bertindak secara etis dalam lingkungan 

digital . 

e. Tantangan dalam Menghadapi Tindakan Negatif Online 

Generasi Z juga dihadapkan pada tindakan negatif online seperti 

cyberbullying. Mereka mungkin merasa sulit untuk menghadapi dan 

melawan tindakan tersebut karena mereka terjebak dalam lingkaran 

sosial yang melibatkan banyak orang. Kurangnya dukungan dan 

pengetahuan tentang bagaimana mengatasi tindakan negatif online 

dapat menghambat perkembangan etika digital mereka. Untuk 

mengatasi kendala dan tantangan ini, diperlukan pendekatan yang 

komprehensif. Hal ini meliputi peningkatan kesadaran dan 

pemahaman tentang etika digital melalui pendidikan formal, 

melibatkan orang tua dan pendidik dalam pembelajaran etika digital, 

serta memberikan sumber daya dan dukungan yang memadai untuk 

menghadapi tindakan negatif online 

 
 

Setiap perkembangan tentu memiliki dan menghadapi sebuah resiko dan 

tantang, sehingga penting bagi generasi Z untuk memiliki pemahaman tentang 

perlindungan diri secara online, penggunaan yang bertanggung jawab, dan 

penanganan cyberbullying. Pendidikan dan dukungan dari lingkungan sekitar, 

termasuk keluarga, sekolah, dan lembaga masyarakat, juga penting dalam 

melindungi generasi Z dari risiko penyalahgunaan teknologi digital. 

 
 

5. ngertian Media Sosial 

Media sosial merujuk pada platform-platform digital yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan menjalin hubungan dengan 

orang lain melalui internet. Dalam konteks ini, media sosial menyediakan 

berbagai layanan yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi, 

berbagi informasi, mengunggah foto dan video, serta berpartisipasi dalam 

berbagai aktivitas sosial secara online (Jenkins, 2009). 
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Media sosial memungkinkan pengguna untuk membuat profil pribadi atau 

halaman bisnis yang dapat diakses oleh orang lain. Pengguna dapat terhubung 

dengan teman, keluarga, atau bahkan orang asing melalui jaringan sosial yang 

terbentuk di platform tersebut. Mereka dapat saling berinteraksi melalui pesan 

pribadi, komentar, atau menyukai (like) konten yang diposting. Pada media 

sosial, pengguna memiliki kontrol penuh atas konten yang mereka bagikan. 

Mereka dapat mengunggah foto, video, atau tulisan, dan memilih siapa yang 

dapat melihatnya. Selain itu, media sosial juga memungkinkan pengguna 

untuk mengikuti halaman-halaman atau grup-grup yang sesuai dengan minat 

mereka, sehingga mereka dapat terus memperoleh konten yang relevan dan 

terkini (Ito, 2008). 

 
Media sosial bukan hanya digunakan untuk interaksi sosial, tetapi juga 

menjadi sarana untuk berbagi informasi dan mendapatkan berita terkini. 

Pengguna dapat mengikuti akun-akun berita, organisasi, atau tokoh publik 

yang mereka minati untuk mendapatkan informasi terbaru tentang topik yang 

diminati. Hal ini memungkinkan pengguna untuk terlibat dalam diskusi 

tentang berbagai isu dan memperoleh sudut pandang yang beragam. Namun, 

penggunaan media sosial juga memiliki beberapa risiko. Konten yang 

diposting di media sosial dapat dengan cepat menyebar, termasuk konten yang 

tidak akurat atau berita palsu (Kaplan, 2010). Selain itu, ada juga risiko privasi 

yang perlu diperhatikan, karena pengguna sering kali harus memberikan 

informasi pribadi mereka saat membuat akun atau berinteraksi dengan orang 

lain di platform tersebut. 

 
Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari 

banyak orang. Penggunaan media sosial dapat memberikan manfaat dalam 

membangun hubungan sosial, mempromosikan bisnis atau organisasi, serta 

memperoleh akses cepat dan mudah terhadap informasi terkini. Namun, 

penting bagi pengguna untuk mengenali risiko dan mengambil langkah- 

langkah yang tepat untuk menjaga keamanan dan privasi mereka saat 

menggunakan media sosial. 
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6. tor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyebaran Berita Palsu 

Pada Media Sosial 

Menurut Ruri Rosmalinda (2017) menjelaskan bahwasannya penyebab 

munculnya berita palsu adalah karena beberapa factor diantaranya, 

kemudahan bagi masayarakat dalam memiliki alat komunikasi yang 

modern dan murah, dalam hal ini adalah penggunaan smartphone sebagai 

media pencarian informasi, masyarakat mudah terpengaruh oleh isu-isu 

yang belum jelas tanpa memverifikasi atau mengkonfirmasi kebenaran 

informasi/berita tersebut, sehingga langsung melakukan tindakan share 

informasi yang belu jelas kebenarannya, serta kurangnya minat membaca, 

sehingga ada kecenderungan membahas berita tidak berdasarkan data 

akurat, hanya mengandalkan daya ingat atau sumber yang tidak jelas. 

Sedangkan menurut Bramy Biantoro (2016) menjelaskan bahwa pihak 

yang menyebarkan berita hoax ini memiliki tujuan, salah satunya adalah 

untukmenggiring opini masyarakat dan kemudian membentuk persepsi 

yang salah terhadap suatu informasi yang sebenarnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyebaran berita palsu meliputi sejumlah variabel yang 

dapat memengaruhi cara dan tingkat penyebaran berita palsu (Ito, et al. 

2008). Berikut adalah penjelasan mengenai faktor-faktor tersebut: 
 

a. Keterhubungan Digital dan Akses Mudah ke Informasi: Perkembangan 

teknologi digital dan konektivitas yang luas memungkinkan berita palsu 

tersebar dengan cepat dan mudah melalui berbagai platform online. 

Akses mudah ke internet memungkinkan penyebaran berita palsu 

melalui media sosial, situs web, dan aplikasi pesan instan. 

b. Algoritma dan Filterisasi Konten: Algoritma yang digunakan oleh 

platform media sosial dan mesin pencari dapat mempengaruhi cara berita 

disajikan kepada pengguna. Jika algoritma didesain untuk 

memprioritaskan konten yang kontroversial atau mendapat interaksi 

yang tinggi, berita palsu dapat lebih mudah menyebar dan mendapatkan 

perhatian yang lebih besar (Bckhuri, 2020). 
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c. Dukungan dan Partisipasi Pengguna: Peran pengguna dalam 

menyebarkan berita palsu juga signifikan. Ketika pengguna secara aktif 

menyebarkan berita palsu melalui berbagi ulang, komentar, atau like, 

penyebaran berita palsu dapat menjadi viral. Keterlibatan pengguna 

dalam menyebarkan berita palsu dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti kepercayaan, bias, afiliasi politik, dan motivasi pribadi. 

d. Ketidaktahuan dan Ketidakmampuan Mengidentifikasi Berita Palsu: 

Ketidaktahuan atau kurangnya keterampilan dalam mengenali berita 

palsu dapat mempengaruhi penyebaran berita palsu. Beberapa orang 

mungkin tidak menyadari bahwa berita yang mereka bagikan adalah 

berita palsu karena sulit membedakannya dengan berita yang sahih. 

Ketidakmampuan untuk memeriksa kebenaran atau validitas berita dapat 

mengakibatkan penyebaran berita palsu yang lebih luas (Lenhart, 2015). 

e. Keberagaman Media dan Filter Bubble: Pilihan konsumsi media yang 

terbatas dan berada dalam filter bubble atau gelembung informasi yang 

sempit juga dapat mempengaruhi penyebaran berita palsu. Jika individu 

hanya terpapar pada pandangan dan opini yang sejalan dengan 

keyakinan mereka, mereka mungkin kurang kritis terhadap informasi 

yang bertentangan dengan pandangan mereka sendiri. 

f. Niat dan Motivasi Penyebaran Berita Palsu: Ada pula faktor niat dan 

motivasi di balik penyebaran berita palsu. Beberapa individu atau 

kelompok dapat menyebarkan berita palsu dengan maksud politik, 

ekonomi, atau sosial tertentu. Motivasi ini bisa melibatkan kepentingan 

politik, pencitraan, tujuan komersial, atau bahkan upaya untuk 

mempengaruhi opini publik. 

Penting upaya mengatasi penyebaran informasi yang tidak benar. Dengan 

pemahaman yang lebih baik, upaya pencegahan dan pemutakhiran literasi 

media dapat dilakukan untuk mengurangi dampak negatif. 



44 
 

Pengaruh Civic Disposition Terhadap Etika 

Digital Mahasiswa PPKn Sebagai Generasi Z 

Disiplin Diri Bertanggung Jawab 

 

 

 

2.2 Kerangka Pikir 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran etika digital dalam 

memperkuat civic disposition mahasiswa PPKN sebagai generasi Z di 

Universitas Lampung. Era digital telah mengubah cara generasi Z berinteraksi, 

mengakses informasi, dan terlibat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Namun, penggunaan teknologi digital juga membawa tantangan etika, seperti 

penyebaran berita palsu dan cyberbullying. Adapun yang menjadi kerangka 

berpikir untuk membantu memperkuat sikap dan perilaku kewarganegaraan 

generasi Z sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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2.2 Hipotesis 

 

Berdasarkan teori dari kerangka diatas maka hipotesis penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak adanya pengaruh civic disposition terhadap etika digital 
 

mahasiswa PPKn sebagai generasi Z 

H1 : Adanya pengaruh Civic disposition terhadap etika digital 

mahasiswa PPKn sebagai generasi Z. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa Penelitian 

kuantitatif ialah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 
3.2. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Menurut Sugiyono (2015) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek 

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek. Dalam suatu 

penelitian penentuan populasi merupakan hal utama yang harus dilakukan. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa PPKn Universitas Lampung 

Angkatan 2020-2023 yang berjumlah secara keselurah sebanyak 368 

mahasiswa. 
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Tabel 3.1 Data Jumlah Mahasiswa PPKn 

 

No. Angkat 

an 

Jumlah 

Mahasiswa 

1. 2020 74 

2. 2021 85 

3. 2022 117 

4. 2023 92 

 Jumlah 368 

Sumber : Program Studi PPKn Universitas Lampung 

 

 

2.  Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan di teliti oleh 

peniti (Arikunto, 2001). Menurut Arikunto (2019) menjelaskan bahwasannya 

apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah 

subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10- 15% atau 20-25% atau 

lebih. Berdasarkan pendapat diatas maka dalam penelitian ini sampel yang 

diambil adalah 10% dari jumlah populasi yang ada serta dihitungan dengan 

menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut : 

 

𝑁 
𝑛 = 

𝑁. 𝑑2 + 1 

Keterangan : 
 

N = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d2 = Presisi (ditetapkan 10%) 

(Riduan dan Akdon, 2009) 
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368 
𝑛 = 

368 x 0, 12 + 1 
 

 

𝑛 = 
368 

 
 

368 x 0,01 + 1 
 

 

𝑛 = 
368 

 
 

3,68 + 1 

368 
= 

4,68 

 

= 78,63 = 79 

 

Perhitungan diatas didapatkan jumlah sampel sebanyak 79 responden. Kemudian 

ditentukan jumlah sampel menurut angkatan 2020- 2023 secara proportionate 

random sampling dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

𝑛𝑖 = 
𝑁𝑖 

 
 

𝑁 

 

. 𝑛 

 

Keterangan : 
 

Ni = Jumlah sampel menurut jumlah kelas 

N = Jumlah sampel seluruhnya 

Ni = Jumlah populasi menurut jumlah kelas 

N = Jumlah populasi seluruhnya 

 
(Riduan dan Akdon, 2009) 

 

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh jumlah sampel menurut masing- 

masing angkatan sebagai berikut : 

 
 

2020 = 74 x 79 = 15,8 = 16 Mahasiswa 
368 

2021 = 85 x 79 = 18,24 = 18 Mahasiswa 
368 

2022 = 117 x 79 = 25,11  = 25 Mahasiswa 
368 

2023 = 92 x 79 = 19,75  = 20 Mahasiswa 
368 
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Tabel 3.2 Jumlah Mahasiswa PPKn 

 

No. Angkatan Jumlah 

Populasi 

Jumlah 

Sampel 

1. 2020 74 16 

2. 2021 85 18 

3. 2022 117 25 

4. 2023 92 20 

 Jumlah 368 79 

Sumber : Data Telah Diolah Oleh Peneliti Pada Bulan Agustus 2023 

 

 
Berdasarkan tabel diatas, sampel pada penelitian ini yang diambil adalah sebesar 

10% sehingga didapat sebanyak 79 responden sebagai sampel. 

 
3.3. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadikan suatu sebab sebagai 

pengaruh didalam suatu variabel lain (Anindya, 2017). Adapun variabel 

bebas (independent variabel) pada penelitian ini adalah Civic disposition 

(X). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel yang 

menjadi akibat dari adanya variabel lain (Anindya, 2017). Pada penelitian 

ini yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) adalah Etika digital 

(Y). 

 
3.4. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1.  Definisi Konseptual 

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indicator-indikator 

yang membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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a.  Civic disposition (X) 

Civic disposition merujuk pada sikap, nilai, dan keterampilan yang 

berkaitan dengan kewarganegaraan aktif dan partisipatif. Ini mencakup 

kesadaran tentang isu-isu sosial dan politik, keterampilan komunikasi, 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, 

dan rasa tanggung jawab terhadap masyarakat dan kepentingan publik. 

b.  Etika Digital (Y) 

Etika digital merujuk pada seperangkat prinsip dan nilai yang 

mengatur perilaku individu dalam penggunaan teknologi digital. Hal 

ini melibatkan pemahaman tentang tanggung jawab, privasi, kejujuran, 

dan penggunaan yang bertanggung jawab terhadap informasi dan 

komunikasi dalam lingkungan digital. Etika digital melibatkan 

pemahaman tentang konsekuensi sosial, moral, dan hukum dari 

tindakan online serta pentingnya menghormati hak-hak dan privasi 

orang lain dalam interaksi digital. 

 
2.  Definisi Operasional 

Menurut Basrowi dan Kasinu (2008: 179), definisi operasional berarti 

mendefinisikan secara operasional suatu konsep sehingga dapat diukur dan 

dicapai dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang 

ditunjukkan oleh konsep, serta mengkategorikan hal tersebut menjadi 

elemen yang dapat diamati dan diukur. Definisi operasional pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Civic disposition (X) 

Civic disposition, terdapat lima indikator operasional yang dapat 

diamati dan diukur, yaitu partisipasi aktif dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, peduli terhadap kepentingan publik, 

penghargaan HAM, toleransi, dan kemampuan berpikir kritis. 

b.  Etika Digital (Y) 

Etika Digital, terdapat empat indikator operasional yang dapat 

diamati dan diukur, yaitu kesadaran akan privasi, perlindungan data 

pribadi, penggunaan yang bertanggung jawab, dan kemampuan 
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memverifikasi dan memfilter informasi online. Indikator-indikator 

ini memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengukur tingkat etika 

digital yang dimiliki oleh responden. 

 
3.5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pada variabel dalam penelitian ini akan menggunakan 

butir-butir soal yang didalamnya berisikan pertanyaan-pertanyaan 

pengaruh Civic disposition terhadap etika digital mahasiswa PPKn sebagai 

generasi Z. Dalam penelitian ini variabel (X) yang akan diukur adalah 

civic disposition dan variabel (Y) etika digital. Selain itu, dalam mengukur 

variabel ini nantinya akan menggunakan alat ukur berupa angket yang 

berisi soal. Angket yang disebar dan diberikan kepada responden bersifat 

tertutup. Skala angket yang digunakan didalam penelitian ini adalah skala 

Likert. Skala Likert sejatinya dapat digunakan untuk mengukur sebuah 

sikap, pendapat, dan juga persepsi seseorang atau sekelompok orang 

mengenai suatu fenomena. Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat 

dibuat dalam bentuk checklist maupun pilihan ganda. Untuk melakukan 

kualifikasi maka skala tersebut kemudian diberi angka-angka sebagai 

simbol agar dapat melakukan perhitungan. 

 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Pada hakikatnya data merupakan sebuah hasil pencatatan peneliti, baik yang 

berupa fakta ataupun angka (Arikunto, 2019). Oleh karenanya, teknik 

pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan untuk 

memperoleh pencatatan dalam segala informasi berupa fakta dan angka atau 

hal-hal sebagian atau ukuran keseluruhan mengenai suatu varaibel atau 

seluruh populasi secara lengkap sehingga harapannya dapat menjadi 

pendukung keberhasilan dalam sebuah penelitian. Adapun teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

teknik pokok dan teknik pendukung. 
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1. Angket 

Manurut Fathoni (2011) memaparkan bahwasannya angket merupakan 

sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk kemudian diisi langsung oleh 

responden seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun 

sebuah informasi data. Peneltian ini menggunakan teknik angket sebagai 

teknik pokok untuk mengumpulkan data berupa pernyataan tertulis yang 

diberikan kepada responden mengenai pengaruh Civic disposition terhadap 

etika digital Mahasiswa PPKn Sebagai Generasi Z. Teknik angket ini 

bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi langsung dari responden. 

Sasaran dalam penelitian atau pemberian angket ini adalah Mahasiswa PPKn 

Universitas Lampung Angkatan 2020, 2021, 2022 dan 2023 

 
Penelitian ini menggunakan angket tertutup sehingga responden dapat 

menjawab dengan tiga alternatif jawaban (Setuju, Kurang Setuju dan Tidak 

Setuju), kemudian selanjutnya responden akan memilih salah satu jawaban 

dengan memberikan tanda checklist pada jawaban yang telah dipilih serta 

jawaban yang diberikan memiliki bobot nilai bervariasi. Variasi nilai atau 

skor dari masing-masing jawaban dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan akan diberikan skor atau nilai 

tiga (3). 

b. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan akan diberikan skor 

atau nilai dua (2). 

c. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan makan akan diberikan 

skor atau nilai satu (1). 

Berdasarkan keterangan diatas, maka nantinya akan diketahui nilai tertinggi 

adalah skor atau nilai tiga (3) sedangkan nilai terendahnya adalah 

mendapatkan nilai atau skor satu (1). 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah cara yang digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti berkeinginan untuk melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti (Sugiyono, 2019). 

Oleh karenanya, wawancara merupakan sebuah proses pengajuan pertanyaan 

yang diajukan kepada narasumber guna mengumpulkan data yang 

mendukung untuk peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian. 

 
Wawancara dilakukan secara acak kepada responden mahasiswa PPKn di 

Program Studi PPKn Universitas Lampung. Akan tetapi, tidak menutup 

kemungkinan apabila peneliti akan melakukan wawancara kembali untuk 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam maka akan 

melakukan wawancara kembali. Wawancara dilakukan pada mahasiswa PPKn 

Angkatan 2020, 2021, 2022, 2023 secara acak untuk mendapatkan hasil data 

penelitian yang sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti terkait dengan 

variabel yang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data baik dari peserta didik, 

pendidik, maupun pihak sekolah. Menurut Arikunto (2010: 201), Dokumentasi 

adalah proses mencari dan mengumpulkan data mengenai benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian, dan sebagainya. Pada penelitian ini dilakukan dokumentasi 

untuk memperoleh data mengenai kondisi rill dilapangan terkait partisipasi 

mahasiswa dalam civic disposition dan etika digital 

 
3.7. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1.  Uji Validitas 

Validitas alat tes dapat diukur melalui hasil pemikiran atau validitas logis 

berpangkal dari kontruksi-kontruksi teori-teori yang ada sebagai landasan 

kerja dan standar yang valid. Dalam penelitian ini uji validitas alat tes 

dilakukan berdasarkan SPSS Versi 20. Setelah dinyatakan valid maka 
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𝑁 

 

 

 

angket tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian ini. 

 
2.  Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa “reliabilitas adalah suatu 

instrumen yang dapat dipercaya, dipergunakan untuk alat pengumpulan 

data yang menyatakan bahwa instrumen tersebut sudah baik”. Berikut 

langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu : 

1. Menyebarkan angket dan tes untuk uji cobakan kepada 10 orang 

diluar responden. 

2. Untuk menguji reliabelitas angket dan tes digunakan teknik belah dua 

atau ganjil genap. 

3. Mengkorelasikan kelompok ganjil genap dengan Korelasi Product 

Moment yaitu : 

∑ 𝑋𝑌 − 
(∑ 𝑥)(∑ 𝑦) 

𝑟𝑥𝑦 =  𝑁  

 
 

Keterangan : 

√{∑ 𝑥2 − 

2 
(∑ 𝑥  ) 

} {∑ 𝑌2 − 
(∑ 𝑦)2 

 

𝑁 

rxy = koefesien korelasi antara variabel x dan y 

N = jumlah responden/sampel 

∑xy = Skor rata-rata dari X dan Y 

∑x = jumlah skor item X 

∑Y = jumlah skor item Y 

 

4. Untuk menentukan reliabelitas angket digunakan rumus Sperman 

Brown, yaitu : 

𝑟 
𝑥𝑦=

 2(𝑟𝑔𝑔) 
1:(𝑟𝑔𝑔) 

Keterangan : 

rxy = koefisien reliabilitas seluruh tes 

rgg = koefesien korelasi item x dan y 

} 
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5. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabelitas sebagai 

berikut : 

0,90 – 1,00 = Reliabilitas tinggi 

0,50 – 0,89 = Reliabilitas sedang 

0,00 – 0,49 = Reliabilitas rendah 

 
 

3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah data terkumpul dengan mengidentifikasi 

data, menyeleksi dan selanjutnya dilakukan klasifikasi data kemudian 

menyusun data. Adapun teknik mengolah dan menganalisis data adalah 

sebagai berikut : 

A. Analisis Distribusi Frekuensi 

 
Analisis distribusi frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari 

angket pengaruh civic disposition terhadap etika digital mahasiswa PPKn 

sebagai generasi Z. analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk 

mengetahui klasifikasi beserta presentase tingkat keberhasilan pengaruh 

civic disposition dan tingkat etika digital mahasiswa PPKn. Adapun rumus 

interval analisis frekuensi distributif pada penelitian ini dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: (Hadi, 1986). 

𝑁  − 𝑁  
  = 

  

Keterangan: 

I : Interval 

NT : Nilai tertinggi 

NR  : Nilai terendah 

K   : Kategori 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus sebagai 

berikut: 

  
  =  100  

𝑁 
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Keterangan: 

P : Besarnya persentase 

F : Jumlah skor yang diperoleh seluruh item 

N : Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 

 
 

Selanjutnya untuk mengetahui banyaknya persentase yang diperoleh maka 

digunakan dengan kriteria yang ditafsirkan sebagai berikut: 

76%-100% : Baik 

56%-75% : Cukup 

40%-55% : Kurang baik 

0%-39% : Tidak baik 

(Arikunto, 2010) 

 
B. Uji Prasyarat 

Dalam penelitian ini uji prasyarat dilakukan karena analisis menggunakan 

statistik parametris, maka harus dilakukan pengujian persyaratan analisis 

terhadap asumsi dasar seperti normalitas dan linieritas untuk uji korelasi 

dan regresi. Selain itu hasil akhir dalam penelitian ini merupakan analisis 

korelasi dan analisis linier sederhana. 

1.) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna menguji apakah data penelitian yang 

digunakan terdistribusi dengan normal. Uji normalitas pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 untuk memperoleh 

koefisien signifikasinya. Uji yang dilakukan adalah uji kolmogorov 

smirnor. Dasar pengambilan keputusan hasil uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

a.) Jika nilai signifikasi (Sig) lebih besar dari 0,05 maka data 

penelitian berdistribusi normal. 

b.) Jika nilai signifikasi (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal. 
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2.) Uji Linieritas 

 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh civic 

disposition (variabel X) dan Etika digital (Y) memiliki hubungan 

peran yang linear secara signifikasi atau tidak. Uji liniaritas pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 untuk 

memperoleh koefisien signifikasinya. Dasar pengambilan kepuusan 

hasil uji linieritas adalah sebagai berikut: 

a.) Jika nilai Sig. > 0,05 maka ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

b.) Jika nilai Sig. < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

 
3.) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian untuk mengetahui pakah dua 

atau lebih variabel populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas 

dilakukan untuk prasyarat dalam analisis independent sample t0test 

dan anova. Untuk membuktikan hipotesisi komparatif menggunakan 

dasar asumsi varian (anova) adalah varian dari populasi sama. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 untuk 

memperoleh koefisien signifikasinya. Dasar pengambilan keputisan uji 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

a.) Jika nilai Sig. > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa varian dua 

atau lebih kelompok data adalah sama. 

b.) Jikan nilai Sig. < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa varian dua 

atau lebih kelompok data adalah tidak sama. 

 
C. Analisis Data 

1.) Uji Regresi Linier Sederhana 

Guna mengetahui nilai signifikasi dari pengaruh civic disposition (X) 

sebagai variabel bebas dengan etika digital (Y) sebagai variabel terikat 

maka dilakukan uji regresi linier sederhana menggunakan daftar 
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analisis varian (anova) dengan ketentuan apabila Fhitung ≤ Ftabel pada 

taraf 5% dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k), maka 

regresi linier data hasil dari analisis regresi. Sehingga besarnya 

pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y dapat ditentukan 

2.) Uji Hipotesis 

Uji hipotesisi dilakukan guna mengetahui ada atau tidaknya peran 

positif yang signifikasi dari civic disposition (X) sebagai variabel 

bebas terhadap etika digital (Y) sebagai variabel terikat. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dan 

dilakukan menggunakan alat bantu SPSS 20. Adapun persamaan dari 

regresi linier adalah sebagai berikut: 

 
 ̅ =  +  

 
Keterangan: 

Y : Subjek pada variabel independen. 

X : Prediktor. 

a : Harga Y ketika harga X=0 (harga konstanta). 

b : Koefisien regresi. 

(Sugiyono, 2019) 

Dasar pengambilan keputusan hasil uji hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

1.) Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih kecil (<) dari probabilitas 0,05 

maka ada pengaruh civic disposition (X) dalan memperkuat etika 

digital (Y). 

2.) Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih besar (>) dari probabilitas 0,05 

maka tidak ada pengaruh civic disposition (X) dalan memperkuat 

etika digital(Y). 

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian, terdapat beberapa kriteria 

yang harus dilakukan diantaranya: 

1.) Apabila nilai t hitung > t tabel dengan dk = n-2 atau 54-2 dan α 0,05 

maka H0 ditolak dan sebaliknya Ha diterima. 

2.) Apabila probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 diterima dan 

sebaliknya Ha ditolak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah peneliti 

lakukan mengenai Pengaruh Civic Disposition Terhadap Etika Digital dapat 

disimpulkan bahwasannya Pengaruh Civic Disposition Terhadap Etika Digital 

Mahasiswa PPKn Sebagai Generasi Z dengan presentase sebesar 39,4 %. Hal 

tersebut dapat dilihat dari indikator bijaksana, demokrasi, kreatif dan 

bertanggung jawab yang tercapai sehingga mahasiswa PPKn mampu memiliki 

sikap dalam hal mempertimbangkan pendapat, menghindari perilaku negatif, 

memberikan informasi yang valid, membuktikan kebenaran informasi, 

berpartisipasi aktif serta teliti terhadap informasi sehingga mahasiswa dapat 

menyeleksi informasi, kesadaran diri atau memahami dampak perilaku yang 

dilakukan serta bersosialisasi online. Sedangkan 60,6% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti kesadaran diri, kepedulian sosial dan lingkungan 

masyarakat. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas, maka saran 

yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebegai berikut: 

1. Bagi Program Studi PPKn 

Diharapkan dapat terus memberikan konten pembelajaran mahasiswa 

yang dapat meningkatkan civic disposition dan pemahaman etika digital 

mahasiswa sebagai generasi Z yang paling intensif berinteraksi 

menggunakan sosial media dalam kehidupannya. 

2. Bagi Mahasiswa PPKn 

Diharapkan dapat terus meningkatkan pemahaman dan pentingnya 

memiliki etika digital dalam berosial media sebagai upaya mendukung 

terciptanya sosial media yang aman dan ramah untuk digunakan dalam 

bersosial media. 
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3. Bagi Akademisi 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti penelitian ini lebih lanjut 

terkait dengan Civic Disposition Terhadap Etika atau pada variabel terkait 

lainnya, serta mengkaji lebih banyak lagi sumber referensi yang berkaitan 

dengan hasil penelitiannya agar bisa lebih baik lagi. 
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